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ABSTRAK 

DINDA OCTAVIA, 022114335. Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan Aktivitas terhadap 

Profitabilitas pada PT Astra International Tbk Periode 2007-2016. Dibawah bimbingan YOHANES 

INDRAYONO dan MAY MULYANINGSIH, 2018. 

Analisis rasio keuangan pada umumnya selalu berorientasi pada masa yang akan datang (future 

oriented). Salah satu rasio keuangan dalam menilai prestasi atau kinerja keuangan perusahaan dalam 

menghasilkan laba adalah rasio profitabilitas dimana rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba. Laba suatu perusahaan atau kelompok industri 

tertentu sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi. Disisi lain kepekaan suatu industri terhadap pasar berbeda-

beda mengindikasikan bahwa antara industri memiliki risiko yang berbeda, demikian pula tingkat profitabilitas, 

peluang berkembang, dan prospek masa depan. Informasi akuntansi dalam bentuk rasio keuangan merupakan 

salah satu acuan bagi investor untuk menganalisa fenomena bisnis yang berbeda. Tujuan penelitian ini adalah 

(1) untuk mengetahui pengaruh Likuiditas (CR) terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT Astra International Tbk 

yang terdaftar di BEI Periode 2007-2016, (2) untuk mengetahui pengaruh Solvabilitas (DAR) terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada PT Astra International Tbk yang terdaftar di BEI Periode 2007-2016, (3) untuk 

mengetahui pengaruh Aktivitas (TATO) terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT Astra International Tbk yang 

terdaftar di BEI Periode 2007-2016, serta (4) untuk mengetahui pengaruh Likuiditas (CR), Solvabilitas (DAR) 

dan Aktivitas (TATO) secara simultan terhadap Profitabilitas (ROA) PT Astra International Tbk yang terdaftar 

di BEI Periode 2007-2016. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian verifikatif dengan metode penelitian explanatory survey, adapun 

jenis data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  berupa data kuantitatif yaitu data runut waktu (time series) 

dengan menggunakan data sekunder. Dalam penelitian ini, penulis tidak menggunakan metode penarikan 

sampel. Metode analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan metode analisis statistik yaitu analisis 

regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 23. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan CR, DAR, dan TATO pada PT Astra International 

Tbk mengalami kenaikan dan penurunan begitu pula perkembangan ROA pada PT Astra International Tbk dari 

tahun 2007-2016 yang mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya. Secara parsial CR dan DAR tidak 

berpengaruh terhadap ROA sedangkan TATO berpengaruh signifikan terhadap ROA. Adapun CR, DAR, dan 

TATO secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

 Simpulan berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa ROA pada PT Astra International Tbk hanya 

dipengaruhi oleh TATO. Saran bagi perusahaan perlu memperhatikan dan mempertimbangkan faktor- faktor 

mempengaruhi Profitabilitas (ROA) perusahaan, sehingga berimbas positif terhadap pertumbuhan laba. Saran 

bagi calon investor, informasi ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk menentukan pilihan dalam 

berinvestasi, sehingga dapat memperkirakan keuntungan yang akan diperoleh serta menghindari kerugian yang 

akan dialami serta saran bagi peneliti selanjutnya, disarankan menggunakan lebih banyak proksi dalam rasio 

keuangan sebagai variabel independen, karena sangat memungkinkan proksi rasio keuangan  yang tidak 

dimasukan dalam penelitian ini berpengaruh terhadap Profitabilitas perusahaan. 

 

Kata Kunci:  Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR), Total Assets Turnover (TATO), dan Return 

On Assets (ROA). 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Menurut CNN Indonesia, PT Astra International Tbk merupakan perusahaan terbesar 

kelima di pasar modal Indonesia yang kemungkinan akan tetap mempertahankan posisinya 

sebagai perusahaan papan atas Indonesia di masa mendatang. Dengan memperluas usaha 

penganekaragaman produk/bidang usaha (terversifikasi), perusahaan ini hadir di hampir 

setiap sektor utama perekonomian Indonesia sehingga tidak banyak bergantung pada tingkat 

perubahan dalam variabel (volatilitas) salah satu sektor tertentu seperti kebanyakan 

perusahaan Indonesia lainnya. Bisnis otomotif masih menjadi bisnis inti Astra meskipun 

sudah banyak mengurangi ketergantungan tradisionalnya pada penjualan mobil 

(www.indonesia-investments.com).  

Pada awal tahun 2000-an, sekitar 80 persen dari pendapatan Astra berasal dari bisnis 

otomotif namun saat ini angka tersebut menurun menjadi 50 persen. Perubahan haluan ini 

dilakukan secara sengaja karena prospek industri mobil semakin terpukul oleh kebijakan 

pemerintah. Pemerintah berusaha memangkas subsidi bahan bakar yang cukup besar, 

menaikan pajak untuk kepemilikan lebih dari satu mobil dan membatasi pinjaman yang 

berlebihan untuk pembelian kendaraan (dengan menetapkan pembayaran uang muka lebih 

tinggi untuk pembelian mobil). Hal ini dapat menyebabkan keuntungan dari industri otomotif 

menjadi berkurang di masa depan (www.indonesia-investments.com). 

Dilansir melalui www.astra.co.id pada tahun 2012 Grup Astra mencatat pendapatan 

bersih konsolidasian, yang terdiri dari pendapatan perseroan dan anak perusahaannya, sebesar 

Rp 188,1 triliun atau meningkat sebesar 16 persen dibandingkan tahun 2011. Lalu pada tahun 

2013  pendapatan bersih konsolidasian  Astra naik sebesar 3 persen menjadi Rp 193,9 triliun, 

peningkatan ini terutama didukung oleh lini otomotif yakni dalam penjualan mobil yang 

mencapai rekor tinggi sebesar 1,2 juta kendaraan terjual. Pada tahun 2014 

www.merdeka.com  mengungkapkan bahwa kinerja PT Astra International Tbk dan anak 

perusahaan (Astra Grup) sepanjang semester pertama tercatat mengalami peningkatan 

kembali jika dibandingkan periode yang sama tahun 2013, walaupun di dalam lini otomotif 

mengalami penurunan terhadap laba bersih sebesar 9 persen menjadi Rp 4 triliun tetapi 

kinerja PT Astra sampai akhir tahun tetap baik. 

Pelemahan perekonomian serta daya beli konsumen domestik turut berimbas pada 

penurunan kinerja keuangan Astra di tahun 2015. Secara keseluruhan, pendapatan bersih 

konsolidasian Grup Astra turun 9 persen menjadi Rp 184,2 triliun dibandingkan di tahun 

2014 sebesar Rp 201,7 triliun. Lalu di tahun selanjutnya pendapatan bersih konsolidasian 

Grup Astra turun 2 persen menjadi Rp 181,1 triliun dibandingkan Rp 184,2 triliun yang diraih 

pada tahun 2015, merefleksikan penurunan pendapatan dari bisnis alat berat dan kontraktor 

penambangan serta sedikit penurunan pada bisnis otomotif. Sedangkan untuk laba per saham 

turun dari Rp 199 triliun menjadi Rp 176 triliun. Penurunan laba tersebut karena pendapatan 

bersih perseroan juga turun (www.astra.co.id).  

http://www.indonesia-investments.com/
http://www.astra.co.id/
http://www.merdeka.com/
http://profil.merdeka.com/indonesia/a/astra-international/
http://www.astra.co.id/


Penurunan kinerja Astra ini salah satunya disumbang oleh menurunnya kinerja sektor 

jasa keuangan. Direktur Independen Astra International Gunawan Geniusahardja 

mengatakan, laba jasa keuangan mengalami penurunan 40 persen dari sebelumnya Rp 2,08 

triliun pada semester pertama tahun 2015 menjadi Rp 1,25 triliun pada semester pertama 

tahun 2016. Laba bersih Grup Astra selama semester pertama menurun, walaupun terjadi 

kenaikan keuntungan pada sektor otomotif dari peluncuran produk baru (www.liputan6.com). 

Menurut Kasmir (2015, 2) suatu kegiatan usaha (bisnis) yang dijalankan oleh suatu 

perusahaan, tentulah memiliki tujuan yang ingin dicapai oleh pemilik dan manajemen. 

Pemilik perusahaan menginginkan keuntungan yang optimal atas usaha yang dijalankannya. 

Hal tersebut dikarenakan setiap pemilik menginginkan modal yang telah ditanamkan dalam 

usahanya segera cepat kembali. Pemilik juga mengharapkan adanya hasil atas modal yang 

ditanamkannya sehingga mampu memberikan tambahan modal (investasi baru) dan 

kemakmuran bagi pemilik dan seluruh karyawannya. 

Harahap (2013) menyatakan bahwa laba adalah kelebihan penghasilan diatas biaya 

selama satu periode akuntansi. Sedangkan menurut Suwardjono (2008, 464) laba dimaknai 

sebagai imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti laba 

merupakan kelebihan pendapatan di atas biaya (biaya total yang melekat dalam kegiatan 

produksi dan penyerahan barang/jasa). Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa laba adalah kelebihan pendapatan di atas biaya sebagai imbalan menghasilkan barang 

dan jasa selama satu periode akuntansi (Widyaningsih, 2014).  

Laba suatu perusahaan atau kelompok industri tertentu sangat dipengaruhi oleh kondisi 

ekonomi. Disisi lain kepekaan suatu industri terhadap pasar berbeda-beda mengindikasikan 

bahwa antara industri memiliki risiko yang berbeda, demikian pula tingkat profitabilitas, 

peluang berkembang, dan prospek masa depan. Informasi akuntansi dalam bentuk rasio 

keuangan merupakan salah satu acuan bagi investor untuk menganalisa fenomena bisnis yang 

berbeda (Sari, 2007). Mengingat kondisi ekonomi yang selalu mengalami perubahan, maka 

hal-hal yang telah disebutkan diatas dapat mempengaruhi kondisi suatu perusahaan yang 

dapat di lihat dari labanya. Laba perusahaan yang seharusnya naik, justru sebaliknya 

mengalami penurunan (Sari, 2007). Ini terjadi pada PT Astra International Tbk tahun 2012-

2016. Dapat dilihat pada grafik berikut: 

http://www.liputan6.com/
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Gambar 1 

Grafik Pendapatan Bersih PT Astra International Tbk periode 2007-2016 

Pada Gambar 1 di atas dapat kita lihat bahwa pendapatan bersih PT Astra International 

Tbk dari tahun ke tahun terus mengalami fluktuasi. Pendapatan Bersih yang diperoleh PT 

Astra International Tbk pada tahun 2007 adalah sebesar 70,183 miliar, lalu mengalami 

peningkatan di tahun 2008 menjadi sebesar 97,064 miliar. Pada tahun 2009 perolehan 

pendapatan bersih adalah sebesar 98,526 dan mengalami peningkatan yg cukup signifikan 

menjadi sebesar 129,038 pada tahun 2010. Lalu meningkat kembali pada tahun 2011 menjadi 

sebesar 162,564 dan pada tahun 2012 perusahaan memperoleh perndapatan bersih sebesar 

Rp 188,053 miliar dan mengalami peningkatan di tahun 2013 sebesar Rp 193,88 miliar. Pada 

tahun 2014 perusahaan mengalami peningkatan kembali yang cukup signifikan atas 

pendapatan bersih sebesar Rp 201,701 miliar. Lalu di tahun selanjutnya yakni tahun 2015 

perusahaan mengalami kendala dimana perusahaan ini mengalami penurunan pendapatan 

bersih yaitu sebesar Rp 184,196 miliar dan kembali menurun di tahun 2016 sebesar Rp 

181,084 miliar. 

Analisis rasio keuangan pada umumnya selalu berorientasi pada masa yang akan datang 

(future oriented). Salah satu rasio keuangan dalam menilai prestasi atau kinerja keuangan 

perusahaan dalam menghasilkan laba adalah rasio profitabilitas yang mana menurut Kasmir 

(2015, 196) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan atau laba. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi 

kinerja manajemen selama ini. Jika berhasil mencapai target yang telah ditentukan, maka 

dikatakan telah berhasil mencapai target untuk periode atau beberapa periode. Namun 

sebaliknya, jika gagal atau tidak berhasil mencapai target yang telah ditentukan, ini akan 

menjadi pelajaran bagi manajemen untuk periode ke depan.  

Return on Assets (ROA) menurut Kasmir (2015, 201) adalah rasio yang menunjukan 

hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu, ROA 
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memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukan 

efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. Menurut 

Harahap (2010) ROA menggambarkan perputaran aktiva diukur dari penjualan. Semakin 

besar rasio ini maka semakin baik dan hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar 

dalam mencari laba.  

Berikut adalah  grafik perkembangan Laba Tahun Berjalan dan Total Aset PT Astra 

International Tbk periode 2007-2016: 
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Gambar 2 

Grafik Perkembangan Laba Tahun Berjalan dan Total As et PT Astra International Tbk 

periode 2007-2016 

Berdasarkan pada data gambar 2 di atas terlihat bagaimana perkembangan Laba Tahun 

Berjalan dan Total Aset pada PT Astra International Tbk periode 2007-2016 dari tahun ke 

tahun yang  terus mengalami fluktuasi. Laba Tahun Berjalan tertinggi terjadi pada tahun 2016 

sebesar 261,855 miliar, sedangkan Laba Tahun Berjalan terendah terjadi pada tahun 2007 

yaitu sebesar 63,52 miliar. Lalu untuk Total Aset tertinggi adalah terjadi pada tahun 2012 

sebesar 22,742 miliar dan Total Aset terendah terjadi pada tahun 2007 sebesar 7,97 miliar.  

Weston dalam buku Kasmir (2015, 129) menyebutkan bahwa rasio likuiditas merupakan 

rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) 

jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk 

memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. Menurut Nugroho (2012) 

perusahaan yang memiliki Current Ratio (CR) yang besar menunjukkan semakin besar pula 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini berarti 

perusahaan melakukan penempatan dana yang besar pada sisi aktiva lancar. Sari (2007) 

mengatakan bahwa semakin tinggi CR menunjukan perubahan laba yang tinggi pula. Berikut 

adalah grafik Perkembangan Aset Lancar dan Hutang Lancar PT Astra International Tbk 

periode 2012-2016: 
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Gambar 3 

Grafik Perkembangan Aset Lancar dan Hutang Lancar PT Astra International Tbk periode 

2012-2016 

Berdasarkan pada data gambar 3 di atas terlihat bagaimana perkembangan Aset Lancar 

dan Hutang Lancar  PT Astra International Tbk periode 2007-2016 dari tahun ke tahun terus 

mengalami fluktuasi. Aset Lancar tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar 110,403 miliar, 

sedangkan Aset Lancar terendah terjadi pada tahun 2007 yaitu sebesar 28,16 miliar. Lalu 

Hutang lancar tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar 89,079 miliar dan Hutang Lancar 

terndah terjadi pada tahun 2007 sebesar 21,343 miliar.    

Menurut Kasmir (2015, 134) CR merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan. Berdasarkan teori tersebut maka CR berpengaruh positif 

terhadap ROA. Teori ini di dukung oleh hasil penelitian Supardi, dkk (2016) yang 

menyatakan bahwa CR berpengaruh positif terhadap ROA. Namun terdapat pula hasil yang 

berbeda oleh penelitian Dewi, Cipta, dan Kirya (2015)  yang menunjukkan bahwa CR 

berpengaruh negatif terhadap ROA  

Kasmir (2015, 151) menyatakan bahwa rasio solvabilitas (leverage ratio) merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 

Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. Sartono (2012, 114) menjelaskan bahwa rasio solvabilitas mengukur perbandingan 

dana yang disediakan oleh pemiliknya dengan dana yang dipinjam dari kreditur perusahaan 

tersebut. Menurut Kasmir (2015, 156), Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio utang 

yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan 

kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Berikut 

adalah grafik DAR PT Astra International Tbk periode 2007-2016: 

28,16 
35,531 36,742 

46,843 

65,978 

75,799 

88,352 

97,241 
105,161 

110,403 

21,343 
26,883 26,377 

36,482 

48,371 
54,178 

71,139 74,241 76,242 

89,079 

0

20

40

60

80

100

120

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Aset Lancar dan Hutang Lancar 

Aset Lancar Hutang lancar

Milliar 

http://www.idx.co.id/


 
Sumber : www.idx.co.id, 2017 

Gambar 4 

Grafik Perkembangan Total Hutang dan Total Aset PT Astra International Tbk periode 2007-

2016 

Berdasarkan pada data gambar 4 di atas terlihat bagaimana perkembangan Total Hutang 

dan Total Aset PT Astra International Tbk periode 2007-2016 dari tahun ke tahun terus 

mengalami fluktuasi. Total Hutang tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar 121,949 miliar 

dan Total Hutang terendah terjadi pada tahun  2007 sebesar 31,512 miliar. Lalu Total Aset 

tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar 261,855 miliar dan Total Aset terendah terjadi pada 

tahun 2007 sebesar 63,52 miliar.  

Berdasarkan Pecking Order Theory dalam jurnal Widiyanti dan  Elfina (2015), semakin 

besar DAR menunjukkan bahwa semakin besar biaya yang harus ditanggung perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban yang dimilikinya. Hal ini dapat menurunkan profitabilitas (ROA) 

yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah modal 

pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan. Berdasarkan teori tersebut maka DAR bepengaruh negatif terhadap ROA. Teori 

ini di dukung oleh hasil penelitian Supardi, dkk (2016) yang menyatakan bahwa DAR 

berpengaruh negatif terhadap ROA. Namun terdapat pula hasil yang berbeda oleh Sari dan 

Asiah (2016) menunjukkan bahwa DAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Rasio aktivitas adalah rasio yang dipakai untuk melihat ukuran tingkat efektivitas 

perusahaan dalam mempergunakan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut (Kasmir, 

2015, 113). Sedangkan menurut Fahmi (2015, 77), rasio aktivitas adalah rasio yang 

menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang 

dimilikinya guna menunjang aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan 

secara sangat maksimal dengan maksud memperoleh hasil yang maksimal. Menurut Harahap 

(2013), total assets turnover (TATO) menunjukan perputaran total aktiva diukur dari volume 

penjualan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan. 

Selain itu menurut Fahmi (2015, 80), TATO ini melihat sejauh mana terjadi perputaran 
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secara efektif pada keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Sulistyowati dan 

Suryono (2017) semakin tinggi TATO maka akan semakin efisien penggunaan keseluruhan 

aktiva dalam menghasilkan penjualan. Berikut adalah grafik Perkembangan Penjualan dan 

Total Aset PT Astra International Tbk periode 2007-2016:  
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Gambar 5 

Grafik Perkembangn Penjualan dan Total Aset PT Astra International Tbk  

periode 2007-2016 

Berdasarkan pada data gambar 5 di atas terlihat bagaimana perkembangan Penjualan 

dan Total Aset PT Astra International Tbk periode 2007-2016 dari tahun ke tahun terus 

mengalami fluktuasi. Penjualan tertinggi terjadi pada tahun 2014 sebesar 261,855 miliar dan 

Penjualan terendah terjadi pada tahun  2007 sebesar 70,183 miliar. Lalu Total Aset tertinggi 

terjadi pada tahun 2016 sebesar 201,701 miliar dan Total Aset terendah terjadi pada tahun 

2007 sebesar 63,52 miliar.  

The Du Pont Theory dalam jurnal (Prakosos dan Chabachib, 2015)  menyatakan bahwa 

profitabilitas dipengaruhi oleh penjualan serta kemampuan aktiva menghasilkan penjualan 

bersih (perputaran total aset). Dengan kata lain, semakin efektif penggunaan aset perusahaan 

dalam menghasilkan laba, akan menyebabkan naiknya angka rasio profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan teori tersebut maka TATO berpengaruh positif terhadap ROA. Teori ini di 

dukung oleh penelitian Putry dan Erawati (2013) bahwa TATO berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA. Namun terdapat pula hasil yang berbeda oleh penelitian Ni Made 

Veronika (2014) bahwa TATO tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas diketahui adanya hubungan antara rasio 

keuangan terhadap perubahan laba. Dimana rasio keuangan dapat membantu kinerja 

perusahaan dalam mengevaluasi keadaan finasial baik di masa lalu, masa sekarang dan 

memproyeksikan laba untuk masa yang akan datang. Dalam penelitian ini penulis bermaksud 

untuk menguji kembali pengaruh rasio keuangan yang meliputi rasio likuiditas dengan 

indikator Current Ratio (CR), rasio solvabilitas dengan indikator Debt to Assets Ratio (DAR), 
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dan rasio aktivitas dengan indikator Total Assets Turnover (TATO) terhadap rasio 

profitabilitas dengan indikator Return On Assets (ROA). Sehingga penelitian ini akan 

membahas mengenai “ PENGARUH LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, DAN 

AKTIVITAS TERHADAP PROFITABILITAS PADA PT ASTRA INTERNATIONAL 

TBK PERIODE 2007-2016 ”. 

 

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengidentifikasi masalah yang akan 

dibahas sebagai berikut: 

1. Current Ratio (CR) pada tahun 2008 mempunyai nilai tetap sedangkan ROA meningkat, 

lalu pada tahun 2009 CR mengalami kenaikan dimana ROA mempunyai nilai tetap,  

selanjutnya CR untuk tahun 2011, 2012, 2014 dan 2015 mengalami kenaikan dimana 

ROA menurun, dan CR pada tahun 2010 serta 2016 mengalami penurunan dimana ROA 

mengalami kenaikan. Kondisi tersebut tentunya berbanding terbalik dengan teori. 

Berdasarkan teori CR berpengaruh positif terhadap ROA.  

2. Debt to Assets Ratio (DAR) pada tahun 2008 dan 2012 DAR mempunyai nilai tetap 

dimana ROA mengalami kenaikan serta penurunan, sebaliknya pada tahun 2009 DAR 

mengalami penurunan dimana ROA mempunyai nilai tetap, lalu pada tahun 2010 dan 

2011 DAR mengalami peningkatan dimana ROA juga meningkat, pada tahun 2013, 

2014, dan 2015 CR mengalami penurunan dimana ROA juga menurun. Kondisi tersebut 

tentunya berbanding terbalik dengan teori. Berdasarkan teori DAR berpengaruh negatif 

terhadap ROA. 

3. Total Assets Turnover (TATO) pada tahun 2009 TATO mempunyai nilai  tetap  dimana 

ROA mengalami penurunan, lalu pada tahun 2016 TATO mengalami penurunan 

sedangkan ROA meningkat Kondisi tersebut tentunya berbanding terbalik dengan teori. 

Berdasarkan teori TATO berpengaruh positif terhadap ROA. 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang akan diidentifikasi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Likuiditas (CR) terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT Astra 

International Tbk periode 2007-2016 ? 

2. Bagaimana pengaruh Solvabilitas (DAR) terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT Astra 

International Tbk yang periode 2007-2016 ? 

3. Bagaimana pengaruh Aktivitas (TATO) terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT Astra 

International Tbk periode 2007-2016? 

4. Bagaimana pengaruh Likuiditas (CR), Solvabilitas (DAR), dan Aktivitas (TATO) secara 

simultan terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT Astra International Tbk periode 2007-

2016? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 



1.3.1 Maksud Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menyusun bahan skripsi yang merupakan salah satu 

mata kuliah di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan. Selain itu 

sehubungan dengan masalah-masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya, maka penelitian 

ini juga dilakukan dengan maksud untuk memperoleh data serta pemahaman mengenai ada 

atau tidaknya pengaruh signifikan yang terdapat pada Likuiditas, Solvabilitas, dan Aktivitas 

terhadap Profitabilitas perusahaan berdasarkan oleh teori-teori yang telah diuraikan.  

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas (CR) terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT 

Astra International Tbk Periode 2007-2016. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Solvabilitas (DAR) terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT 

Astra International Tbk Periode 2007-2016. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Aktivitas (TATO) terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT 

Astra International Tbk Periode 2007-2016. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas (CR), Solvabilitas (DAR) dan Aktivitas (TATO) 

secara simultan terhadap Profitabilitas (ROA) PT Astra International Tbk Periode 2007-

2016. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritik 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya pada perkembangan ilmu akuntansi, serta dapat dijadikan referensi 

untuk mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas dan aktivitas terhadap profitabilitas suatu 

perusahaan. Disamping itu hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi tambahan 

informasi untuk penelitian lain di bidang yang sama. 

1.4.2 Kegunaan Praktek 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infomasi, dan evaluasi yang berguna bagi 

perusahaan sebagai bahan pertimbangan dan perbaikan dalam pengambilan keputusan pada 

posisi keuangan perusahaan. Sedangkan bagi para manajer keuangan dan pihak lain, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam merencanakan serta 

mengendalikan penggunaan aset seefektif mungkin agar perusahaan dapat bertahan dan 

beroperasi dengan baik. 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Laporan Keuangan 

Suatu laporan keuangan (financial statement) akan menjadi lebih bermanfaat untuk 

pengambilan keputusan, apabila dengan informasi tersebut dapat diprediksi apa yang akan 

terjadi di masa mendatang. Dengan mengolah lebih lanjut laporan keuangan melalui proses 

perbandingan, evaluasi dan analisis tren, akan mampu diprediksi apa yang mungkin akan 

terjadi di masa mendatang, sehingga di sinilah laporan keuangan tersebut diperlukan (Fahmi, 

2015, 20). 

Menurut Fahmi (2015, 20) semakin baik kualitas laporan keuangan yang disajikan 

maka akan semakin meyakinkan pihak eksternal dalam melihat kinerja keuangan perusahaan 

tersebut. Lebih jauh keyakinan bahwa perusahaan diprediksi akan mampu tumbuh dan 

memperoleh profitabilitas secara berkelanjutan (sustainable), yang otomatis tentunya pihak-

pihak yang berhubungan dengan perusahaan akan merasa puas dalam berbagai urusan dengan 

perusahaan. Karena salah satu yang dihindari oleh pihak eksternal adalah timbulnya piutang 

tak tertagih (bad debt). 

Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat dipahami dan dimengerti 

oleh berbagai pihak, perlu dilakukannya analisis laporan keuangan. Menurut Kasmir (2015, 

66) bagi pihak pemilik dan manajemen, tujuan utama analisis laporan keuangan adalah agar 

dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan saat ini. Hasil analisis laporan keuangan juga 

akan memberikan informasi tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. 

Dengan adanya kelemahan dan kekuatan yang dimiliki, akan tergambar kinerja manajemen 

selama ini. Analisis laporan keuangan perlu dilakukan secara cermat dengan menggunakan 

metode dan teknik analisis yang tepat sehingga hasil yang diharapkan benar-benar tepat pula. 

Kemudian, hasil perhitungan tersebut dianalisis dan diinterprestasikan sehingga diketahui 

posisi keuangan yang sesungguhnya. Kesemuanya ini harus dilakukan secara teliti, 

mendalam, dan jujur. 

2.1.1 Definisi Laporan Keuangan 

Menurut Fahmi (2015, 21), laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat 

dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Lebih lanjut Munawir dalam buku Fahmi yang berjudul Pengantar Manajemen 

Keuangan (2015, 21) memaknai laporan keuangan sebagai alat yang sangat penting untuk 

memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai 

oleh perusahaan yang  bersangkutan. Dengan begitu laporan keuangan diharapkan akan 

membantu bagi para pengguna (users) untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat 

finansial. Secara lebih tegas Assauri juga menyebutkan dalam buku Fahmi (2015, 21) bahwa 

laporan keuangan merupakan laporan pertanggungjawaban manajemen sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya.  



Adapun pengertian laporan keuangan menurut Bambang Riyanto (2012, 327) 

memberikan ikhtiar mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan, dimana Neraca (Balance 

Sheets) mencerminkan nilai aktiva, utang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan 

laporan rugi dan laba (income statement) mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama 

periode tertentu, biasanya meliputi periode satu tahun. Dimana Ikatan Akuntansi Indonesia 

(IAI) (2012, 5) menyatakan bahwa laporan keuangan  merupakan adalah struktur yang 

menyajikan posisi keuangan dan kinerja keuangan dalah sebuah entitas.  

Bagi suatu perusahaan, penyajian laporan keuangan secara khusus merupakan salah 

satu tanggung jawab manajer keuangan. Dengan kata lain tugas seorang manajer keuangan 

adalah mencari dana dari berbagai sumber dan membuat keputusan tentang sumber dana yang 

harus dipilih. Di sisi lain dalam  praktiknya laporan keuangan oleh perusahaan tidak dibuat 

secara serampangan, tetapi harus dibuat dan disusun sesuai dengan aturan atau standar yang 

berlaku. Hal ini perlu dilakukan agar laporan keuangan mudah dibaca dan dimengerti. 

Laporan keuangan yang disajikan perusahaan sangat penting bagi manajemen dan pemilik 

perusahaan. Di samping itu, banyak pihak yang memerlukan dan berkepentingan terhadap 

laporan keuangan yang dibuat perusahaan, seperti pemerintah, kreditor, investor, maupun 

para supplier (Kasmir, 2015, 6). 

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi kepada pihak yang 

membutuhkan tentang kondisi suatu perusahan dari sudut angka-angka dalam satuan 

moneter. Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1 dalam buku Fahmi 

(2015, 24) menyatakan tujuan dari pelaporan keuangan perusahaan yaitu menyediakan 

informasi yang bermanfaat bagi pembuatan keputusan bisnis dan ekonomis oleh investor 

yang ada dan potensial, kreditor, manajemen, pemerintah, dan pengguna lainnya. Adapun 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) (2012, 5) menyatakan bahawa tujuan umum dari laporan 

keuangan adalah untuk kepentingan umum dalam penyajian informasi mengenai posisi 

keuangan (financial position), kinerja keuangan (financial performance), dan arus kas (cash 

flow) dari entitas yang sangat berguna untuk membuat keputusan ekonomis bagi para 

penggunanya. 

 Menurut Kasmir (2015, 10) adapun beberapa tujuan pembuatan dan penyusunan laporan 

keuangan, yaitu:  

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan pada 

saat ini 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini  

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh pada suatu 

periode tertentu 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan 

dalam suatu periode tertentu 

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap aktiva, pasiva, 

dan modal perusahaan 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu periode. 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan 



8. Informasi keuangan lainnya  

Menurut Skousen, Stice, dan Stice dalam buku Fahmi (2015, 25) menyatakan bahwa, 

tujuan pelaporan keuangan yang diungkapkan di dalam rangka konseptual adalah: 

1. Kegunaan (usefulness) 

2. Dapat dipahami (understandbility) 

3. Target audiens: investor dan kreditor 

4. Penilaian arus kas masa yang akan datang 

5. Mengevaluasi sumber daya ekonomi 

6. Fokus primer pada laba  

Lebih lanjut Harahap dalam buku Analisis Kritis atas Laporan Keuangan (2013) 

mengatakan bahwa, hasil analisa laporan keuangan akan bisa membuka tabir: 

1. Kesalahan proses akuntansi seperti: kesalahan pencatatan, kesalahan pembukuan, 

kesalahan jumlah, kesalahan perkiraan, kesalahan posting, kesalahan jurnal. 

2. Kesalahan lain yang disengaja. Misalnya tidak mencatat, pencatatan harga yang tidak 

wajar, menghilangkan data, perataan laba (income smoothing), dan lain sebagainya. 

Menurut Purba dalam buku Fahmi (2015, 27) perlu disadari ada 4 (empat) karakteristik 

utama laporan keuangan yang harus dipenuhi. Keempat karakteristik tersebut adalah dapat 

dipahami, relevansi, dapat dipercaya dan dapat dibandingkan dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Suatu informasi bermanfaat apabila dapat dipahami (understandable) oleh para 

penggunanya. Laporan keuangan harus disajikan dengan bahasa yang sederhana, singkat, 

formal dan mudah dipahami. Disamping itu laporan keuangan sering diharuskan 

menggunakan istilah-istilah ilmu keuangan ataupun industri yang sulit dipahami oleh 

orang-orang awam. Penyajian informasi tersebut tetap harus dilakukan karena sangat 

relevan bagi sebagian pengguna laporan keuangan. 

2. Informasi yang ada pada laporan keuangan harus relevan dengan pengambilan 

keputusan. Agar relevan, informasi yang ada pada laporan keuangan harus memiliki nilai 

prediktif sehingga dapat digunakan dalam melakukan prediksi keuangan. Suatu informasi 

dikatakan relevan apabila disajikan dengan memperhatikan prinsip materialitas. 

3. Informasi yang ada pada laporan keuangan akan sangat bermanfaat apabila disajikan 

dengan andal atau dapat dipercaya. Suatu laporan keuangan harus disajikan dengan 

prinsip penyajian yang lebih mengutamakan hakikat ekonomi ketimbang hakikat formal 

(substance over form). Laporan keuangan juga harus disajikan dengan prinsip-prinsip 

kehati-hatian atau konservatif dan lengkap. 

4. Informasi yang ada pada laporan keuangan harus memiliki sifat daya banding. Untuk 

mencapai kualitas tersebut, laporan keuangan harus disajikan secara komparatif dengan 

tahun-tahun sebelumnya. Agar memilik daya banding, laporan keuangan juga harus 

menggunakan teknik-teknik dan basis-basis pengukuran dengan konsisten. 

Laporan keuangan akan memberikan informasi keuangan sebagai salah satu sumber 

untuk mendukung penguatan dalam pengambilan keputusan, khususnya dari aspek keuangan, 

dan juga juga memberikan informasi keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang 



berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan di samping pihak 

manajemen perusahaan (Fahmi, 2015, 28). 

2.1.3 Kegunaan Laporan Keuangan 

Menurut Fahmi (2015, 13) laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil proses 

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 

aktivitas suatu perusahan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas 

perusahaan tersebut. Sehingga laporan keuangan memegang peranan yang luas dan 

mempunyai suatu posisi yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. 

Dapat dipahami bahwa dengan adanya laporan keuangan yang disediakan oleh pihak 

manajemen perusahaan, maka sangat membantu pihak pemegang saham dalam proses 

pengambilan keputusan. Dapat dipahami bahwa laporan keuangan sangat berguna dalam 

melihat kondisi suatu perusahaan, baik kondisi pada saat ini maupun dijadikan sebagai alat 

prediksi untuk kondisi di masa yang akan datang (forecast analyzing) (Fahmi, 2015, 23). 

2.1.4 Laporan Keuangan dan Pengaruhnya bagi Perusahaan 

Pada setiap perusahaan bagian keuangan memegang peranan penting dalam 

menentukan arah perencanaan perusahaan. Hal ini seperti dikatakan oleh Awat dalam Fahmi 

(2015, 22) bahwa berfungsinya bagian keuangan merupakan prasyarat bagi kelancaran 

pelaksanaan kegiatan pada bagian-bagian lainnya. Dengan berfungsinya secara baik bagian 

keuangan membuat kinerja keuangan yang dilihat dari laporan keuangan perusahaan akan 

tersaji dengan baik. Sehingga pihak-pihak yang membutuhkan akan dapat memperoleh 

laporan keuangan tersebut dan membantunya dalam proses pengambilan keputusan sesuai 

yang diharapkan. 

Menurut Fahmi (2015, 22) manajemen menyajikan laporan keuangan dan pihak luar 

perusahaan memanfaatkan informasi tersebut untuk membantu membuat keputusan. Bahwa 

seorang investor yang ingin membeli atau menjual saham bisa terbantu dengan memahami 

dan menganalisis laporan keuangan sehingga selanjutnya bisa menilai perusahaan mana yang 

mempunyai prospek yang menguntungkan di masa depan.  

Sebuah laporan keuangan pada umumnya terdiri dari (Fahmi, 2015, 22): 

1. Laporan posisi keuangan 

2. Laporan laba rugi 

3. Laporan perubahan modal 

4. Laporan arus kas 

5. Catatan atas laporan keuangan 

2.1.5 Keterbatasan Laporan Keuangan 

Adapun bentuk kelemahan atau keterbatasan dari laporan keuangan ini menurut Prinsip 

Akuntansi Indonesia (PAI) dalam Fahmi (2015) adalah sebagai berikut: 

1. Laporan keuangan bersifat historis, yaitu merupakan laporan atas kejadian yang telah 

terjadi. Karenanya, laporan keuangan tidak dapat dianggap sebagai satu-satunya sumber 

informasi dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. 



2. Laporan keuangan bersifat umum dan bukan dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan 

pihak tertentu. 

3. Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan taksiran dan berbagai 

pertimbangan. 

4. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang material. Demikian pula penerapan prinsip 

akuntansi terhadap suatu fakta atau pos tertentu mungkin tidak dilaksanakan jika hal itu 

tidak menimbulkan pengaruh yang material terhadap kelayakan laporan keuangan. 

5. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian. Bila terdapat 

beberapa kemungkinan kesimpulan yang tidak pasti mengenai penilaian suatu pos, 

lazimnya dipilih alternatif yang menghasilkan laba bersih atau nilai aktiva yang paling 

kecil. 

6. Laporan keuangan lebih menekankan pada makna ekonomis suatu peristiwa/transaksi 

daripada bentuk hukumnya (substances over form). 

7. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis dan pemakai 

laporan diasumsikan memahami bahasa teknis akuntansi dan sifat dari informasi yang 

dilaporkan. 

8. Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yang dapat digunakan menimbulkan variasi 

dalam pengukuran sumber-sumber ekonomis dan tingkat kesuksesan antar perusahaan. 

9. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta yang tidak dapat dikuantifikasikan umumnya 

diabaikan. 

2.2 Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Samryn (2011), analisis rasio keuangan adalah suatu cara yang membuat 

perbandingan data keuangan perusahaan menjadi lebih berarti. Rasio keuangan menjadi dasar 

untuk menjawab beberapa pertanyaan penting mengenai kesehatan keuangan dari perusahaan. 

Analisis rasio keuangan juga berorientasi dengan masa depan (future oriented), artinya 

bahwa dengan analisa rasio keuangan bisa digunakan sebagai alat untuk meramalkan keadaan 

keuangan serta hasil usaha dimasa mendatang. Dengan angka-angka rasio historis atau jika 

memungkinkan dengan angka rasio industri (yang dilengkapi dengan data lainnya) bisa 

digunakan sebagai dasar untuk penyusunan laporan keuangan yang diproyeksikan yang 

merupakan salah satu bentuk perencanaan keuangan perusahaan (Munawir, 2010, 106). 

Kasmir (2015, 50) mengatakan analisis rasio keuangan sendiri dimulai dengan laporan 

keuangan dasar yaitu dari laporan posisi keuangan (balance sheet), perhitungan rugi laba 

(income statement), dan laporan arus kas (cash flow statement). Perhitungan rasio keuangan 

akan menjadi lebih jelas jika dihubungkan antara lain dengan menggunakan pola historis 

perusahaan tersebut, yang dilihat perhitungan pada sejumlah tahun guna menentukan 

perbandingan dengan perusahaan lain dalam indsutri yang sama. 

2.2.1 Pengertian Rasio Keuangan 

Pengertian rasio keuangan menurut Van Horne dalam buku Kasmir yang berjudul 

Analisis Laporan Keuangan (2015, 104) merupakan indeks yang menghubungkan dua angka 

akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan 

digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio 



keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan. Adapun Nafarin 

(2009, 772) menyatakan bahwa rasio keuangan (financial ratio) adalah rasio yang 

membandingkan secara vertikal maupun horizontal dari pos yang terdapat dalam laporan 

keuangan yang dapat dinyatakan dalam persentase, kali, dan absolut. 

Adapun menurut Kasmir (2015, 104) rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu 

angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan 

komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di antara laporan 

keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu 

periode maupun beberapa periode. Fahmi dalam bukunya (2015, 49) menyatakan bahwa rasio 

keuangan adalah suatu kajian yang melihat perbandingan antara jumlah-jumlah yang terdapat 

pada laporan keuangan dengan mempergunakan formula-formula yang dianggap representatif 

untuk diterapkan. 

Menurut Fahmi (2015, 105), dalam praktiknya analisis rasio keuangan suatu perusahaan 

dapat digolongkan menjadi sebagai berikut: 

1. Rasio laporan posisi keuangan, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya 

bersumber dari neraca. 

2. Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber dari 

laporan laba rugi. 

3. Rasio antar laporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua sumber (data 

campuran), baik yang ada di neraca maupun di laporan laba rugi. 

2.2.2 Hubungan Rasio Keuangan dengan Kinerja Keuangan 

Secara lebih jelas Warsidi dan Bambang di dalam Jurnal Akuntansi Manajemen dan 

Ekonomi Vol. 2 No.1 dalam Fahmi (2015, 50), mengatakan analisis rasio keuangan 

merupakan instrumen analisis prestasi perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan 

indikator keuangan, yang ditunjukan untuk menunjukan perubahan dalam kondisi keuangan 

atau prestasi operasi di masa lalu dan membantu menggambarkan tren pola perubahan 

tersebut, untuk kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan 

yang bersangkutan. 

2.2.3 Manfaat dan Penggunaan Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Fahmi (2015, 51) ada beberapa manfaat yang bisa diambil dengan 

dipergunakannya rasio keuangan, yaitu: 

1. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat menilai kinerja 

dan prestasi  perusahaan. 

2. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai rujukan untuk 

membuat perencanaan. 

3. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi suatu 

perusahaan dari perspektif keuangan. 

4. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat digunakan untuk 

memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan adanya jaminan 

kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok jaminan. 



5. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak stakeholder  

organisasi. 

Disamping itu sebagaimana dikemukakan oleh Brigham dan Houston dalam Fahmi 

(2015, 51) bahwa analisis rasio keuangan digunakan oleh tiga kelompok utama: (1) manajer, 

yang menerapkan rasio untuk membantu menganalisis, mengendalikan, dan kemudian 

meningkatkan operasi perusahaan; (2) analisis kredit, termasuk petugas pinjaman bank dan 

analisis peringkat obligasi, yang menganalisis rasio-rasio untuk membantu memutuskan 

kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utangnya; dan (3) analis saham, yang tertarik 

pada efisiensi, risiko, dan proyek pertumbuhan perusahaan. 

2.2.4 Keunggulan Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan menurut Harahap (2013) mempunyai keunggulan sebagai 

berikut : 

a. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca dan 

ditafsirkan. 

b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan laporan 

keuangan yang sangat rinci dan rumit. 

c. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain. 

d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan keputusan dan 

model prediksi (Z-score). 

e. Menstandarisasi ukuran (size) perusahaan. 

f. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau melihat 

perkembangan perusahaan secara periodik maupun time series. 

g. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang akan 

datang. 

2.2.5 Kelemahan Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Fahmi (2015, 52) ada beberapa kelemahan dengan dipergunakannya analisis 

rasio keuangan, yaitu: 

a. Penggunaan rasio keuangan akan memberikan pengukuran yang relatif terhadap kondisi 

suatu perusahaan. Keuangan relatif disini yang dimaksud bahwa seperti yang 

dikemukakan oleh Helfert dimana rasio-rasio bukanlah merupakan kriteria mutlak. Pada 

kenyataannya, analisis rasio keuangan hanyalah suatu titik awal dalam analisis keuangan 

perusahaan. 

b. Analisis rasio keuangan hanya dapat dijadikan sebagai peringatan awal dan bukan 

kesimpulan akhir. Ini sebagaimana dikatakan oleh Friedlob dan Plewa yang 

menyebutkan bahwa analisis rasio tidak memberikan banyak jawaban kecuali 

menyediakan rambu-rambu tentang apa yang seharusnya diharapkan. 

c. Setiap data yang diperoleh yang dipergunakan dalam menganalisis rasio adalah 

bersumber dari laporan keuangan perusahaan. Maka sangat memungkinkan data yang 

diperoleh tersebut adalah data yang angka-angkanya tidak memiliki tingkat keakuratan 

yang tinggi, dengan alasan mungkin saja data-data tersebut dirubah dan disesuaikan 

berdasarkan kebutuhan. 



d. Pengukuran rasio keuangan banyak yang bersifat artificial. Artificial di sini artinya 

perhitungan rasio keuangan tersebut dilakukan oleh manusia, dan setiap pihak memiliki 

pandangan yang berbeda-beda dalam menempatkan ukuran dan terutama justifikasi d 

ipergunakannya rasio-rasio tersebut. 

 

2.3 Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir (2015, 129) penyebab utama kejadian kekurangan dan ketidakmampuan 

perusahaan untuk membayar kewajibannya tersebut sebenarnya adalah akibat kelalaian 

manajemen perusahaan dalam menjalankan usahanya. Adapun sebab lainnya adalah 

sebelumnya pihak manaje men perusahaan tidak menghitung rasio keuangan yang diberikan 

sehingga tidak mengetahui bahwa sebenarnya kondisi perusahaan sudah dalam keadaan tidak 

mampu lagi karena nilai utangnya lebih tinggi dari harta lancarnya. 

Rasio likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Jumlah alat-alat pembayaran 

(alat-alat likuid) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat merupakan kekuatan 

membayar dari perusahaan yang bersangkutan (Riyanto, 2012, 25). 

2.3.1 Pengertian Rasio Likuiditas 

Weston dalam buku Kasmir (2015, 129) rasio likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. 

Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut 

terutama utang yang sudah jatuh tempo. Riyanto (2008, 25) menyatakan bahwa likuiditas 

adalah masalah yang berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Gill dalam buku Kasmir  

(2015, 130) juga menyebutkan rasio likuiditas mengukur jumlah kas atau jumlah investasi 

yang dapat dikonversikan atau diubah menjadi kas untuk membayar pengeluaran, tagihan, 

dan seluruh kewajiban lainnya yang sudah jatuh tempo. 

Menurut Kasmir (2015, 130) terdapat dua hasil penilaian terhadap pengukuran rasio 

likuiditas, yaitu apabila perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, dikatakan perusahaan 

tersebut dalam keadaan likuid. Sebaliknya, apabila perusahaan tidak mampu memenuhi 

kewajiban tersebut, dikatakan perusahaan dalam keadaan illikuid. 

2.3.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir (2015, 132) tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari hasil rasio 

likuiditas: 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang yang segera 

jatuh tempo pada saat ditagih. 

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan 

aktiva lancar secara keseluruhan. 

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan 

aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan atau piutang. 



4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada dengan modal 

kerja perusahaan. 

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 

6. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan perencanaan kas dan 

utang.  

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu dengan 

membandingkannya untuk beberapa periode. 

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing komponen yang 

ada di aktiva lancar dan utang lancar. 

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya, dengan 

melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

Bagi pihak luar perusahaan (seperti pihak penyandang dana (kreditor), investor, 

distributor, dan masyarakat luas) rasio likuiditas bermanfaat untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban kepada pihak ketiga. Kemampuan membayar 

tersebut akan memberikan jaminan bagi pihak kreditor untuk memberikan pinjaman 

selanjutnya. Kemudian, bagi pihak distributor adanya kemampuan membayar mempermudah 

dalam memberikan keputusan untuk menyetujui penjualan barang dagangan secara angsuran. 

Artinya, ada jaminan bahwa pinjaman yang diberikan akan mampu dibayar secara tepat 

waktu (Kasmir, 2015, 133). 

2.3.3 Jenis-jenis Rasio Likuiditas 

Dalam praktiknya, menurut Kasmir (2015, 134) untuk mengukur rasio keuangan secara 

lengkap, dapat menggunakan jenis-jenis rasio likuiditas yang ada. Jenis-jenis rasio likuiditas 

yang dapat digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan, yaitu: 

1. Rasio Lancar (current ratio) 

Current Ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 

secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. CR juga dapat dikatakan 

sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan 

(Kasmir, 2015, 134). CR yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah 

dalam likuidasi, sebaliknya CR yang terlalu tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan 

banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba 

perusahaan (Sawir, 2009, 10). 
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2. Rasio Cepat (quick ratio) 

Rasio cepat (quick ratio) merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan 

aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan (inventory). Artinya nilai persediaan 



diabaikan, dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena 

persediaan dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diuangkan, apabila 

perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya dibandingkan dengan 

aktiva lancar lainnya (Kasmir, 2015, 136). 

Sawir (2009, 10) mengatakan bahwa quick ratio umumnya dianggap baik, semakin 

besar rasio ini maka semakin baik kondisi perusahaan. Menurut Kasmir (2015, 137) rumus 

untuk mencari rasio cepat adalah sebagai berikut : 
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3. Rasio Kas (cash ratio) 

Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukan 

dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di 

bank (yang dapat ditarik setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini menunjukan kemampuan 

sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang-utang jangka pendeknya (Kasmir, 

2015, 138). 
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4. Rasio Perputaran Kas (cash turnover) 

Menurut Gill dalam buku Kasmir (2015, 140) rasio perputaran kas (cash turnover) 

berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk 

membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Menurut 

Kasmir (2015, 141) rumus untuk mencari rasio perputaran kas adalah sebagai berikut: 
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5. Inventory to Net Working Capital 

Inventory to net working capital merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur atau 

membandingkan antara jumlah persediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan. Modal 

kerja tersebut terdiri dari pengurangan antara aktiva lancar dengan utang lancar 

(Kasmir, 2015, 141). 
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2.4 Rasio Solvabilitas 

Menurut Kasmir (2015, 150) untuk menjalankan operasinya setiap perusahaan memiliki 

berbagai kebutuhan yang berkaitan dengan dana agar perusahaan dapat berjalan sebagaimana 



mestinya. Dalam praktiknya untuk menutupi kekurangan akan kebutuhan dana, perusahaan 

memiliki beberapa pilihan sumber dana yang dapat digunakan. Pemilihan sumber dana ini 

tergantung dari tujuan, syarat-syarat, keuntungan, dan kemampuan perusahaan tentunya. 

Sumber-sumber dana secara garis besar dapat diperoleh dari modal sendiri dan pinjaman 

(bank atau lembaga keuangan lainnya). Perusahaan dapat memilih dana dari salah satu 

sumber tersebut atau kombinasi dari keduanya. 

2.4.1 Pengertian Solvabilitas 

Menurut Harahap (2013) rasio solvabilitas (leverage ratio) menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-

kewajibannya apabila perusahaan di likuidasi. Rasio Solvabilitas digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang 

yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan 

bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 

perusahaan dibubarkan/dilikuidasi (Kasmir, 2015, 151).  

Adapun menurut Hanafi, dan Halim (2012, 75), mengatakn bahwa Rasio Solvabilitas 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-

kewajiban jangka panjangnya. Rasio ini juga dapat menunjukkan besaran kebutuhan dana 

perusahaan yang dibelanjai dengan utang, yang mana kebutuhan pendanaan perusahaan  

tersebut merupakan salah satu faktor dalam penentuan kebijakan dividen (Horne dan 

Wachowicz, 2009, 481). 

Menurut Weston dalam buku Kasmir (2015, 152) rasio solvabilitas memiliki beberapa 

implikasi berikut: 

a. Kreditor mengharapkan ekuitas (dana yang disediakan pemilik) sebagai marjin 

keamanan. Artinya jika pemilik memiliki dana yang kecil sebagai modal, risiko bisnis 

terbesar akan ditanggung oleh kreditor. 

b. Dengan pengadaan dana melalui utang, pemilik memperoleh manfaat, berupa tetap 

dipertahankannya penguasaan atau pengendalian perusahaan. 

c. Bila perusahaan mendapat penghasilan lebih dari dana yang dipinjamkannya 

dibandingkan dengan bunga yang harus dibayarnya, pengembalian kepada pemilik 

diperbesar. 

Dalam hal ini manajer keuangan dituntut untuk mengelola rasio solvabilitas dengan 

baik sehingga mampu menyeimbangkan pengembalian yang tinggi dengan tingkat risiko 

yang dihadapi. Besar kecilnya rasio ini sangat tergantung dari pinjaman yang dimiliki 

perusahaan, di samping aktiva yang dimilikinya/ekuitas (Kasmir, 2015, 152). Pengukurannya 

dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu: 

a.  Mengukur rasio-rasio neraca dan sejauh mana pinjaman digunakan untuk permodalan; 

b. Melalui pendekatan rasio-rasio laba rugi. 

2.4.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas 



Menurut Kasmir (2015, 153) berikut adalah beberapa tujuan perusahaan dengan 

menggunakan rasio solvabilitas yakni: 

a. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lainnya (kreditor) 

b. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang bersifat tetap 

(seperti angsuran pinjaman termasuk bunga) 

c. Untuk menilai keseimbangan antara nilai nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan 

modal 

d. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang 

e. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap pengelolaan aktiva 

f. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan jaminan utang jangka panjang 

g. Untuk menilai berapa dan pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat sekian kalianya 

modal sendiri yang dimiliki; dan  

h. Tujuan lainnya. 

Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas adalah (Kasmir, 2015, 154): 

a. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya 

b. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang bersifat tetap 

(seperti angsuran pinjaman termasuk bunga) 

c. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan 

modal 

d. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang 

e. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan 

aktiva 

f. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan jaminan utang jangka panjang 

g. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada terdapat sekian 

kalinya modal sendiri; dan 

h. Manfaat lainnya. 

2.4.3 Jenis-jenis Rasio Solvabilitas 

Dalam praktiknya, terdapat beberapa jenis rasio solvabilitas yang sering digunakan 

perusahaan. Adapun menurut Kasmir (2015, 155) jenis-jenis rasio yang ada dalam rasio 

solvabilitas antara lain: 

1. Debt to Assets Ratio (DAR)  

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar utang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Dari hasil pengukuran, apabila 

rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi 

perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak 

mampu menutupi utang-utangnya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang. 



Standar pengukuran untuk menilai baik tidaknya rasio perusahaan, digunakan rasio rata-rata 

industri yang sejenis (Kasmir, 2015, 156). 
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2. Debt to Equity Ratio 

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan 

ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang 

lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 

disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini 

berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang 

(Kasmir, 2015, 157). 
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3. Long Term Debt to Equity Ratio 

Long term debt to equity ratio  merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan 

modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara membandingkan antara 

utang jangka panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan (Kasmir, 2015, 

159). 
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4. Times Interest Earned 

Menurut Weston, times interest earned merupakan rasio untuk mengukur sejauh mana 

pendapatan dapat menurun tanpa membuat perusahaan merasa malu karena tidak mampu 

membayar bunga, sama seperti coverage ratio (Kasmir, 2015, 160). Sawir (2008, 14) 

mengatakan bahwa rasio ini juga disebut dengan rasio penutupan (coverage ratio), yang 

mengukur kemampuan pemenuhan kewajiban bunga tahunan dengan laba operasi Earnings 

Before Interest and Taxes (EBIT) dan mengukur sejauh mana laba operasi boleh turun tanpa 

menyebabkan kegagalan dari pemenuhan kewajiban membayar bunga pinjaman. 
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5. Fixed Charge Coverage 



Lingkup biaya tetap (fixed charge coverage) merupakan rasio yang menyerupai times 

interest earned ratio. Hanya saja perbedaannya adalah rasio ini dilakukan apabila perusahaan 

memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa (lease 

contract). Biaya tetap merupakan biaya bunga ditambah kewajiban sewa tahunan atau jangka 

panjang (Kasmir, 2015, 162).  
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2.5 Rasio Aktivitas 

2.5.1 Pengertian Rasio Aktivitas 

Menurut Kasmir (2015, 172) rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 

dimilikinya. Atau dapat dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 

maupun efektivitas pemanfaatan sumber daya perusahaan. Penggunaan rasio aktivitas adalah 

dengan cara membandingkan antara tingkat penjualan dengan investasi dalam aktiva untuk 

satu periode. Artinya diharapkan adanya keseimbangan seperti yang diinginkan antara 

penjualan dengan aktiva seperti persediaan, piutang dan aktiva tetap lainnya. Kemampuan 

manajemen untuk menggunakan dan mengoptimalkan aktiva yang dimiliki merupakan tujuan 

utama rasio ini (Kasmir, 2015, 173). 

Munawir (2002, 240) menyebutkan bahwa rasio aktivitas adalah rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari atau kemampuan 

perusahaan dalam penjualan, penagihan piutang maupun pemanfaatan aktiva yang dimiliki. 

Dimana Harahap (2009, 308) menjelaskan bahwa rasio aktivitas menggambarkan aktivitas 

yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, 

pembelian dan kegiatan lainnya. 

2.5.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas 

Berikut ini adalah beberapa tujuan menurut Kasmir (2015, 173) yang hendak dicapai 

perusahaan dari penggunaan rasio aktivitas antara lain: 

a. Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali 

dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 

b. Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of receivable), di mana hasil 

perhitungan ini menunjukkan jumlah hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak 

dapat ditagih. 

c. Untuk menghitung berapa hari rata-rata persediaan tersimpan dalam gudang. 

d. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja berputar dalam 

satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang 

digunakan (working capital turnover). 

e. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam 

satu periode. 

f. Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan dengan penjualan. 



2.5.3 Jenis-jenis Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas yang dapat digunakan manajemen untuk mengambil keputusan terdiri 

dari beberapa jenis. Penggunaan rasio yang diinginkan sangat tergantung dari keinginan 

manajemen perusahaan. Menurut Kasmir (2015, 175) berikut ini ada beberapa jenis-jenis 

rasio aktivitas yang dirangkum dari beberapa ahli keuangan, yaitu: 

1. Perputaran Piutang (receivable turnover) 

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama 

penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang 

semakin rendah dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya dan tentunya kondisi ini bagi 

perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika rasio semakin rendah ada over investment dalam 

piutang (Kasmir, 2015, 176). 

                     
                

       
 

2. Perputaran Persediaan (inventory turnover) 

Inventory turnover (IT) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali 

dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam suatu periode. Rasio ini 

dikenal dengan nama rasio perputaran persediaan (inventory turnover). Dapat diartikan pula 

bahwa perputaran persediaan merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah barang 

persediaan diganti dalam satu tahun. Semakin kecil rasio ini, semakin jelek demikian pula 

sebaliknya (Kasmir, 2015, 180). 

Rumusan untuk mencari inventory turnover dapat digunakan dengan dua cara (Kasmir, 

2015, 180) sebagai berikut: 

a. Menurut James C Van Horne: 
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b. Menurut J Fred Weston: 

    at mar et    
         

          
 

3. Perputaran Modal Kerja (working capital turnover) 

Perputaran modal kerja atau working capital turnover merupakan salah satu rasio untuk 

mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama suatu periode atau dalam 

suatu periode. Untuk mengukur rasio ini, kita dapat membandingkan antara penjualan dengan 

modal kerja rata-rata (Kasmir, 2015, 182). 
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4. Perputaran Aktiva Tetap (fixed assets turnover) 

Fixed assets turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali 

dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. Atau dengan kata lain, 

untuk mengukur apakah perusahaan sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya 

atau belum. Untuk mencari rasio ini, caranya adalah membandingkan antara penjualan bersih 

dengan aktiva tetap dalam suatu periode (Kasmir, 2015, 184). 
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5. Total Assets Turnover (TATO) 

 Total assets turnover (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran suatu aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan 

yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva (Kasmir, 2015, 185). Menurut Syamsuddin (2009, 19) 

TATO merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva suatu perusahaan 

dimana rasio ini menggambarkan kecepatan perputarannya total aktiva dalam satu periode 

tertentu. Total assets turnover merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi 

penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu. 
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2.6 Rasio Profitabilitas 

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah memperoleh 

laba atau  keuntungan yang maksimal, di samping hal-hal lainnya. Dengan memperoleh laba 

yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi 

kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi 

baru (Kasmir, 2015, 196). 

2.6.1 Pengertian Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2015, 196) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan 

dari penjualan dan pendapatan investasi. Selain itu Hanafi dan Halim (2012, 81) juga 

menjelaskan bahwa profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang 

tertentu 

2.6.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

 Rasio profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pihak pemilik 

usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan, terutama pihak-pihak 

yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.  



 Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar 

perusahaan menurut Kasmir (2015, 197), yaitu: 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode 

tertentu 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal 

pinjaman maupun modal sendiri 

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal 

sendiri 

7. Tujuan lainnya. 

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk (Kasmir, 2015, 198): 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana peusahaan yang digunakan baik modal 

pinjaman maupun modal sendiri 

6. Manfaat lainnya. 

2.6.3 Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2015, 199) dalam prakteknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang 

dapat digunakan adalah: 

1. Profit Margin on Sales 

Profit margin on sales atau rasio profit margin merupakan salah satu rasio yang 

digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah 

dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih (Kasmir, 2015, 

199). 
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2. Return on Investment (ROI) 

Return on investment merupakan rasio yang menunjukan atau jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 

manajemen dalam mengelola investasinya (Kasmir, 2015, 2012). 
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3. Return on Equity (ROE) 



Return on equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi 

rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 

sebaliknya (Kasmir, 2015, 204). 
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4. Return On Assets (ROA) 

Return on assets (ROA) menurut Kasmir (2012, 201) adalah rasio yang menunjukan 

hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. selain itu, ROA 

memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukan 

efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. 

Menurut Harahap (2010, 305) ROA menggambarkan perputaran aktiva diukur dari 

penjualan. Semakin besar rasio ini maka semakin baik dan hal ini berarti bahwa aktiva dapat 

lebih cepat berputar dan mencari laba. 
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2.7 Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran 

2.7.1 Penelitian Sebelumnya 

1. Sari (2007) 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuni Nurmala Sari (2007) yakni pengaruh 

current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), dan total assets turn over (TATO) terhadap 

perubahan laba pada perusahaan manufaktur di BEJ. Permasalahan yang ditemukan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh CR, DER, dan TATO secara simultan dan parsial 

terhadap Perubahan Laba pada perusahaan manufaktur di BEJ. Populasi dari penelitian ini 

adalah perusahan manufaktur yang terdaftar (listing) di BEJ pada periode penelitian yaitu 

tahun 2001 sampai dengan tahun 2004. Penulis menggunakan metode random sampling, dan  

metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesi s adalah analisis regresi berganda 

dengan terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara simultan  rasio keuangan CR, DER, dan TATO mempunyai pengaruh terhadap 

perubahan laba. Namun secara parsial rasio keuangan yang berpengaruh terhadap perubahan 

laba yaitu CR dan DER. Sedangkan TATO tidak mempunyai pengaruh terhadap perubahan 

laba. 

2. Jiasti (2010) 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fiska Devi Jiasti (2010) yakni analisis 

pengaruh current ratio (CR), quick ratio (QR), receivable turn over (RTO), dan cash turn 



over (CTO) terhadap laba usaha (koperasi kopersemar periode 2007-2009. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis CR, QR, RTO, CTO untuk laba usaha. Penulis menggunakan 

metode sampling jenuh untuk menentukan apakah seluruh anggota sampel populasi 

digunakan sebagai sampel. Sampel yang digunakan adalah 17 unit di bawah koperasi 

Kopersemar koperasi pada periode 2007-2009. Metode analisis regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil dari pengujian dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan antara CR, QR, RTO, dan CTO untuk laba usaha pada koperasi Kopersemar. 

Secara bersamaan pula dicatat bahwa rasio keuangan (CR, QR, RTO, dan CTO) ada 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan operasional bersama-sama pada koperasi 

kopersemar, dengan kontribusi sebesar menjadi 56,4 persen. Dengan persentase sebesar 56,4 

persen berarti bahwa keempat variabel independen memiliki pengaruh yang baik terhadap 

hasil laba usaha koperasi. 

3. Mahaputra (2012) 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh I Nyoman Kusuma Adnyana Mahaputra 

(2012) yakni pengaruh rasio-rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh dari 

current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), total assets turnover (TATO), dan profit 

margin (PM) terhadap pertumbuhan laba. Sampel penelitian terdiri dari 151 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada 2006-2010. Penulis menggunakan 

analisis regresi berganda dalam mengolah data. Hasil pengujian menunjukkan bahwa CR, 

DER, TATO, dan PM memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa CR, DER, TATO, dan PM memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Hal ini mengindikasikan bahwa rasio-rasio tersebut 

mempengaruhi investor dalam mengambil keputusan investasi. 

4. Gunawan dan Wahyuni (2013) 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ade Gunawan dan Sri Fitri Wahyuni (2013)  

yakni pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perdagangan di 

Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji secara parsial pengaruh rasio keuangan 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perdagangan di BEI (2) menguji secara simultan 

pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perdagangan di BEI 

(3) mengetahui rasio keuangan yang paling dominan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan perdagangan di BEI (4) mengetahui aspek pengelolaan aset dan pendapatan 

serta aspek hutang dan ekuitas terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perdagangan di 

BEI. Penulis menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling dimana 

diperoleh sampel sebanyak 10 perusahaan untuk periode penelìtian tahun 2006-2011. 

Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi), Regresi linear berganda 

dìgunakan sebagai alat analisis dan untuk menguji hipotesis dìgunakan Uji-t, Uji-F dan Uji 

determinasi. Hasil dari pengujian dalam penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan pada total assets turnover, fixed assets turnover, dan inventory turnover terhadap 



pertumbuhan laba. Sedangkan terdapat pengaruh tidak signifikan pada current ratio, debt to 

assets ratio, debt to equity ratio terhadap pertumbuhan laba. 

5. Putry dan Erawati (2013) 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nur Anita Chandra Putry dan Teguh Erawati  

(2013)  yakni Pengaruh Current Ratio, Total Assets Turnover, dan Net Profit Margin, 

Terhadap Return on Assets. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

Current Ratio (CR), Total Assets Turnover (TATO), dan Net Profit Margin (NPM), 

Terhadap Return on Assets (ROA) pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 2009-2011. Penulis 

menggunakan metode purposive sampling, sumber data yang digunakan adalah teknik 

analisis yang digunakan adalah regresi multiple dengan alat SPSS. Hasil analisis 

menunjukkan pada variabel CR, TATO, dan NPM terbukti berpengaruh signifikan pada 

ROA. Kemampuan prediktif dari ketiga variabel ini pada ROA menunjukkan variabel 

independen dapat menjelaskan variasi dalam dependent variabel adalah 89,1 persen dan 

sisanya dijelaskan oleh variabel lain. Sementara sebagian variabel TATO dan NPM secara 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan variabel CR tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA. 

6. Widiyanti dan Elfina  (2015) 

Penelitian yang dilakukan oleh Widiyanti dan Elfina (2015) yakni Pengaruh Financial 

Leverage Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

financial leverage yang diproyeksikan oleh Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio 

(DER), dan  Long Term Debt to Equity Ratio (LDER) terhadap Profitabilitas yang 

diproksikan oleh Return on Assets (ROA) pada sub sektor otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2010-2013. Teknik Sensus digunakan dan menemukan 12 

perusahaan dipilih untuk sampel penelitian. Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan 

uji autokorelasi), Regresi linear berganda dìgunakan sebagai alat analisis dan untuk menguji 

hipotesis dìgunakan Uji-t, Uji-F dan Uji determinasi. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian 

DAR, DER, dan LDER memiliki nilai negatif namun tidak signifikan pengaruh ROA. Secara 

simultan DAR, DER, dan LDER tidak berpengaruh signifikan ROA.  

7. Susanto dan Kholis (2016) 

Penelitian yang dilakukan oleh Heri Susanto dan Nur Kholis (2016) yakni analisis rasio 

keuangan terhadap profitabilitas pada perbankan Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh rasio keuangan untuk mengukur tingkat profitabilitas dengan proxy 

ROA baik parsial maupun simultan. Penulis menggunakan teknik purposive sampling untuk 

mengumpulkan data populasi dari laporan keuangan Bank Milik Negara 2007-2014. Analisis 

data menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, pengujian 

hipotesis dan analisis koefisien determinasi (R
2
). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel CAR, NPL dan NIM berpengaruh signifikan terhadap ROA, dan 

variabel CR, LDR dan BOPO tidak berpengaruh terhadap ROA, dan variabel NIM memiliki 

pengaruh dominan terhadap ROA. Sedangkan variabel secara simultan CAR, CR, NPL, NIM, 



LDR dan BOPO memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Berdasarkan hasil nilai 

81,1 persen dari koefisien determinasi (R
2
). 

8. Prakoso dan Chabachib (2016) 

Penelitian yang dilakukan oleh Prio Galih Raga Prakoso dan Mochammad Chabachib 

(2016) yakni Analisis Pengaruh Current Ratio, Size, Debt to Equity Ratio, dan Total Asset 

Turnover Terhadap Dividend Yield dengan Return On Asset sebagai Variabel Intervening. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR),   rm’s Size (TA), 

Debt To Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Dividend Yield 

dengan Return On Asset (ROA) sebagai variabel intervening. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan analisis regresi berganda, selain itu digunakan pula analisis jalur dan 

uji sobel untuk menganalisis pengaruh tidak langsung antara variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen melalui variabel intervening. Pemilihan sampel dilakukan 

berdasarkan metode purposive sampling, Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

secara parsial, nilai koefisien yang untuk masing-masing variabel yang memiliki pengaruh 

paling besar dan signifikan terhadap ROA adalah Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan 

Total Aset Turnover. 

9. Supardi, Suratno, dan Suyanto (2016) 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Herman Supardi, H. Suratno dan Suyanto 

(2016) yakni Pengaruh Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Total Asset Turnover dan Inflasi 

Terhadap Return On Asset. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh CR, DAR, TATO dan Inflasi terhadap ROA pada 

koperasi terdaftar di Departemen Keuangan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, 

Perdagangan dan Industri Kabupaten Indramayu pada tahun 2010-2014 begitu bahwa hal itu 

dapat digunakan sebagai acuan manajemen dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling, dengan menggunakan data sekunder. Metode 

pengolahan atau analisis data yang digunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa CR dan Inflasi tidak mempengaruhi ROA, DAR dan TATO 

mempengaruhi ROA, secara simultan CR, DAR, TATO dan Inflasi pada ROA. Dapat 

disimpulkan bahwa CR terlalu tinggi disebabkan oleh jumlah aktiva lancar yang menganggur 

atau piutang. 

10. Nuraisyah (2017) 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sasha Nuraisyah (2017) yakni analisis 

pengaruh likuiditas, solvabilitas dan aktivitas terhadap profitabilitas pada sektor properti dan 

real estate yang terdaftar di BEI Periode 2012-2015. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh likuiditas (current ratio), solvabilitas (debt to total assets ratio) dan 

aktivitas (total assets turnover) terhadap profitabilitas (return on assets) secara parsial dan 

simultan. Penelitian ini menggunakan metode penarikan sampel (purposive sampling). Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif statistik dengan alat bantu E-Views versi 7. 

Metode pengolahan atau analisis data yang digunakan adalah pungumpulan data sekunder 

dilakukan dengan cara perolehan data dan informasi secara tidak langsung yang bersumber 

dari BEI dan situs resmi perusahaan dengan menggunakan alat uji asumsi klasik yang terdiri 



dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi serta uji 

hipotesis dengan menggunakan model regresi linier berganda yang meliputi analisis 

determinasi, uji t dan uji f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh positif dan 

signifikan secara simultan dari likuiditas (X1), solvabilitas (X2), dan aktivitas (X3) terhadap 

profitabilitas (Y) sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI, dan (2) ada pengaruh 

negatif dan tidak signifikan secara parsial likuiditas (X1), solvabilitas (X2) terhadap 

profitabilitas, sedangkan aktivitas (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap profitabilitas dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan 

bahwa total asset turn over secara parsial berpengaruh terhadap return on assets. Sedangkan 

rasio yang lain tidak berpengaruh terhadap return on assets. 

11. Putra (2017) 

 Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2017) yakni Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas 

Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2011-2015. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui seberapa besar 

pengaruh utang maupun utang jangka pendek ataupun utang jangka panjang terhadap laba 

yang terdapat pada perusahaan sub sektor telekomunikasiyang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel 

sebanyak 5 tahun dalam laporan keuangan pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di 

BEI periode tahun 2011-2015. Proses analisis data yang dilakukan terlebih dahulu adalah uji 

asumsi klasik dan selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Metode statistik yang 

digunakan adalah regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS.  Adapun hasil dari 

penelitian ini, didapat bahwa Likuiditas (CR) dan Solvabilitas (DAR) secara (simultan) 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) perusahaan, 

tetapi secara parsial likuiditas (CR) berpengaruh negatif dan tidak signifikan akan tetapi pada 

solvabilitas (DAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

12. Alicia (2017) 

 Penelitian yang dilakukan oleh Alicia (2017) yakni Pengaruh Likuiditas Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2011-2015. Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui pengaruh rasio lancar 

terhadap rasio pengembalian atas aset pada perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015, (2) Untuk mengetahui pengaruh rasio cepat 

terhadap rasio pengembalian atas aset pada perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015, (3) Untuk mengetahui pengaruh rasio kas terhadap 

rasio pengembalian atas aset pada perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2011-2015, (4) Untuk mengetahui pengaruh likuiditas (rasio lancar, rasio 

cepat, rasio kas) secara bersama-sama terhadap rasio pengembalian atas aset pada perusahaan 

sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. Jenis penelitian 

ini adalah kuantitatif dengan metode analisis yang digunakan adalah statistik verifikatif, 

dengan menggunakan alat uji asumsi klasik serta uji hipotesis dan menggunakan model 

regresi linier berganda. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa, secara parsial rasio lancar 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap rasio pengembalian atas aset, rasio cepat 

tidak memiliki pengaruh positif terhadap rasio pengembalian atas aset dan rasio kas tidak 



memiliki pengaruh positif terhadap rasio pengembalian atas aset. Sedangkan secara simultan, 

rasio lancar, rasio cepat, dan rasio kas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

rasio pengembalian atas aset. 

Tabel 1 

Penelitian Terdahulu 

No 

 

Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Dokumetasi 

Penelitian 

1 Sari 

(2007) 

 

Pengaruh Current 

Ratio, Debt to 

Equity Ratio, dan 

Total Assets 

Turn Over 

Terhadap 

Perubahan Laba 

pada Perusahaan 

Manufaktur di 

Bursa Efek 

Jakarta 

 

Current 

Ratio (X1), 

Debt To 

Equity Ratio 

(X2), 

Total Assets 

Turn Over 

(X3), 

Perubahan 

Laba (Y) 

 

Sampel penelitian 

diambil dengan 

menggunakan 

metode random 

sampling. Metode 

analisis yang 

digunakan untuk 

menguji hipotesis 

adalah analisis 

regresi berganda 

dengan terlebih 

dahulu melakukan 

uji asumsi klasik. 

Untuk mengetahui 

pengaruh secara 

simultan 

digunakan uji F 

dan untuk 

mengetahui 

pengaruh secara 

parsial digunakan 

uji t. 

Secara 

simultan rasio 

keuangan CR, 

DER, dan 

TATO 

mempunyai 

pengaruh 

terhadap 

perubahan 

laba. Namun 

secara parsial 

rasio 

keuangan 

yang 

berpengaruh 

terhadap 

perubahan 

laba yaitu CR 

dan DER. 

Sedangkan 

TATO tidak 

mempunyai 

pengaruh 

terhadap 

perubahan 

laba. 

Skripsi 

Universitas 

Negeri 

Semarang 

2 Jiasti 

(2010) 

Analisis 

Pengaruh Current 

Ratio, Quick 

Ratio, Receivable 

Turn Over, dan 

Cash Turn Over 

Terhadap Laba 

Usaha (Koperasi 

Kopersemar 

Periode Tahun 

2007-2009) 

Current 

Ratio (X1), 

Quick Ratio 

(X2), 

Receivable 

Turn Over 

(X3), 

Cash Turn 

Over (X4), 

Laba Usaha 

(Y) 

Menggunakan 

teknik sampling 

jenuh metode. 

Analisis regresi 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah analisis 

regresi linier 

berganda. 

 

Hasil dari 

pengujian 

dalam 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa baik 

secara parsial 

maupun 

simultan 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

antara Rasio 

Lancar (CR), 

Skripsi 

Universitas 

Diponegoro 



Rasio Cepat 

(QR), 

Perputaran 

Piutang (RTO) 

dan 

Perputaran 

Kas (CTO) 

untuk laba 

usaha pada 

koperasi 

Kopersemar 

3 Mahaputra 

(2012) 

Pengaruh Rasio-

Rasio Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di BEI 

 

Rasio 

Keuangan  

(X1), 

Pertumbuhan 

Laba (Y) 

Metode 

penentuan sampel 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah teknik 

purposive 

sampling. 

Analisis regresi 

digunakan adalah 

analisis regresi 

berganda. 

Hasil 

pengujian 

menunjukkan 

bahwa current 

ratio, debt to 

equity, total 

assets 

turnover, dan 

profit margin 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. Hal ini 

mengindikasik

an bahwa 

rasio-rasio 

tersebut 

mempengaruhi 

investor dalam 

mengambil 

keputusan 

investasi. 

Jurnal 

Akuntansi 

dan Bisnis 

(Vol.7, No. 

2, Juli 2012) 

4 Gunawan 

dan 

Wahyuni 

(2013) 

Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Perdagangan di 

Indonesia 

 

Rasio 

Keuangan  

(X1), 

Pertumbuhan 

Laba (X2) 

Teknik 

pengambilan 

sampel yang 

digunakan adalah 

purposive 

sampling. 

Pengujian yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah uji asumsi 

klasik (uji 

normalitas, uji 

multikolinearitas, 

uji 

heteroskedastisita

s dan uji 

autokorelasi), 

Terdapat 

pengaruh 

signifikan 

pada Total 

Assets 

Turnover, 

Fixed Assets 

Turnover, dan 

Inventory 

Turnover 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba,  

sedangkan 

terdapat 

pengaruh tidak 

signifikan 

Jurnal 

Manajemen 

& Bisnis 

(Vol. 13 No. 

01. ISSN 

1693-7619). 

 



Regresi linear 

berganda 

dìgunakan sebagai 

alat analisis dan 

untuk menguji 

hipotesis 

dìgunakan Uji-t, 

Uji-F dan Uji 

determinasi. 

pada Current 

Ratio, Debt To 

Assets Ratio, 

Debt To 

Equity Ratio 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. 

5 Putry dan 

Erawati 

(2013) 

 

Pengaruh Current 

Ratio, Total 

Assets Turnover, 

dan Net Profit 

Margin, 

Terhadap Return 

On Assets. 

 

 

 

Current 

Ratio 

(X1), 

Total Assets 

Turnover 

(X2), 

Net Profit 

Margin 

(X3), 

Return On 

Assets 

(Y) 

Penulis 

menggunakan 

metode purposive 

sampling, Sumber 

data yang 

digunakan adalah 

Teknik analisis 

yang digunakan 

adalah regresi 

multiple dengan 

alat SPSS. 

 

Hasil analisis 

menunjukkan 

pada Current 

Ratio (CR), 

Total Assets 

Turnover 

(TATO), dan 

Net Profit 

Margin 

(NPM) 

terbukti 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Return on 

Assets (ROA). 

Kemampuan 

prediktif dari 

ketiga variabel 

ini terhadap 

Return on 

Asset (ROA) 

menunjukkan 

variabel 

independen 

dapat 

menjelaskan 

variasi dalam 

variabel 

dependen 

sebesar 89,1% 

dan sisanya 

dijelaskan 

oleh variabel 

lain. 

Sementara 

sebagian 

variabel 

TATO dan 

NPM 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Jurnal 

Akuntansi. 

Vol. 1. No. 

2 Desember 

2013 



ROA. 

Sedangkan CR 

tidak 

menunjukkan 

pengaruh yang 

signifikan atas 

ROA. 

6 Susanto 

dan Kholis 

(2016) 

Analisis Rasio 

Keuangan 

terhadap 

Profitabilitas 

Pada Perbankan 

Indonesia 

Rasio 

Keuangan  

(X1), 

Profitabilitas 

(Y) 

Penelitian ini 

menggunakan 

teknik purposive 

sampling untuk 

mengumpulkan 

data populasi dari 

laporan keuangan 

Bank Milik 

Negara 

2007-2014. 

Analisis data 

menggunakan 

statistik 

deskriptif, uji 

asumsi klasik, 

analisis regresi 

berganda, 

pengujian 

hipotesis dan 

analisis koefisien 

determinasi (R2). 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa secara 

parsial 

variabel CAR, 

NPL dan NIM 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

ROA, dan 

variabel CR, 

LDR dan 

BOPO tidak 

berpengaruh 

terhadap 

ROA, dan 

variabel NIM 

memiliki 

pengaruh 

dominan 

terhadap 

ROA. 

Sedangkan 

variabel secara 

simultan CAR, 

CR, NPL, 

NIM, LDR 

dan BOPO 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

ROA. 

ISSN 2442-

4439 E-

Jurnal 

LP3M 

STIEBBAN

K Vol.7, 

No.1, Juni 

2016. 

7 Widiyanti 

dan Elfina  

(2015) 

Pengaruh 

Financial 

Leverage 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada Perusahaan 

Sub Sektor 

Otomotif dan 

Komponen yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Financial 

Leverage 

(X), 

Profitabilitas 

(Y) 

Teknik Sensus 

digunakan dan 

menemukan 12 

perusahaan dipilih 

untuk sampel 

penelitian. 

Pengujian yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah uji asumsi 

klasik (uji 

Hasilnya 

menunjukkan 

bahwa 

sebagian, Debt 

to Asset Ratio 

(DAR), Debt 

to Equity 

Ratio (DER), 

dan Long 

Term Debt to 

Equity Ratio 

Jurnal 

Manajemen 

dan Bisnis 

Sriwijaya 

Vol.13 No.1 

Maret 2015  



Indonesia. 

 

 

 

normalitas, uji 

multikolinearitas, 

uji 

heteroskedastisita

s dan 

uji autokorelasi), 

Regresi linear 

berganda 

dìgunakan sebagai 

alat analisis dan 

untuk menguji 

hipotesis 

dìgunakan Uji-t, 

Uji-F dan Uji 

determinasi. 

(LDER) 

berpengaruh 

negatif namun 

tidak 

signifikan 

terhadap 

Return on 

Assets (ROA). 

Secara 

simultan, 

DAR, DER, 

dan LDER 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Return on 

Assets (ROA). 

8 Prakoso 

dan 

Chabachib 

(2016) 

 

Analisis 

Pengaruh Current 

Ratio, Size, Debt 

To Equity Ratio, 

dan Total Asset 

Turnover 

Terhadap 

Dividend Yield 

dengan Return 

On Asset Sebagai 

Variabel 

Intervening. 

 

Current 

Ratio, Size 

(X1), 

Debt To 

Equity Ratio, 

(X2), 

Total Asset 

Turnover 

(X3), 

Dividend 

Yield 

(Y1), 

Return On 

Assets 

(Y2) 

Pengujian 

hipotesis 

dilakukan dengan 

menggunakan 

analisis regresi 

berganda, selain 

itu, digunakan 

pula analisis jalur 

dan uji sobel 

untuk 

menganalisis 

pengaruh tidak 

langsung antara 

variabel-variabel 

independen 

terhadap variabel 

dependen melalui 

variabel 

intervening. 

Pemilihan sampel 

dilakukan 

berdasarkan 

metode purposive 

sampling. 

Berdasarkan 

hasil 

penelitian, 

dapat 

diketahui 

bahwa secara 

parsial, nilai 

koefisien 

masing-

masing 

variabel yang 

memiliki 

pengaruh 

paling besar 

dan signifikan 

terhadap ROA 

adalah current 

ratio, debt to 

equity ratio, 

dan total aset 

turnover. 

 

Diponegoro 

Journal of 
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Volume 5, 

Nomor 2, 

Tahun 2016, 

Halaman 1-

14 ISSN  

2337-3814 

9 Supardi, 

dkk (2016) 

 

Pengaruh Current 

Ratio, Debt to 

Asset Ratio, Total 

Asset Turnover 

dan Inflasi 

Terhadap Return 

On Asset. 

. 

 

 

Current 

Ratio 

(X1), 

Debt To 

Asset Ratio 

(X2), 

Total Asset 

Turnover 

(X3), 

Inflasi 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode purposive 

sampling, dengan 

menggunakan 

data sekunder. 

Metode 

pengolahan atau 

analisis data yang 

digunakan adalah  

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa current 

ratio dan 

inflasi tidak 

berpengaruh 

return on 

assets, debt to 

asset ratio dan 

JIAFE 

(Jurnal 

Ilmiah 

Akuntansi 

Fakultas 

Ekonomi) 

Volume 2 

No. 2 Tahun 

2016, Hal. 

16-27 E-



(X4), 

Return On 

Asset 

(Y) 

analisis regresi 

berganda. 

total assets 

turnover 

berpengaruh 

pada return on 

assets, secara 

simultan 

current ratio, 

debt to asset 

rasio, total 

assets 

turnover dan 

inflasi 

berpengaruh 

pada return on 

assets. Dapat 

disimpulkan 

bahwa current 

ratio terlalu 

tinggi 

disebabkan 

oleh jumlah 

aktiva lancar 

yang 

menganggur 

atau Piutang. 

ISSN 2502-

4159 

10 Nuraisyah 

(2017) 

Analisis 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Solvabilitas dan 

Aktivitas 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada Sektor 

Properti dan Real 

Estate yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia Periode 

2012 Hingga 

2015 

Likuiditas 

(X1), 

Solvabilitas 

(X2), 

Aktivitas 

(X3), 

Profitabilitas 

(Y) 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode penarikan 

sampel (purposive 

sampling). Jenis 

penelitian yang 

digunakan adalah 

kuantitatif 

statistik dengan 

alat bantu E-

Views versi 7. 

Metode 

pengolahan atau 

analisis data yang 

digunakan adalah 

pungumpulan data 

sekunder 

dilakukan dengan 

cara perolehan 

data dan 

informasi secara 

tidak langsung 

yang bersumber 

dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

dan situs resmi 

perusahaan 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa (1) ada 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

secara 

simultan dari 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

dan Aktivitas, 

terhadap 

Profitabilitas 

Sektor 

Properti dan 

Real Estate 

yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia, dan 

(2) Ada 

pengaruh 

negatif dan 

tidak 

signifikan 

secara parsial 

Likuidita, 

Skripsi 

Universitas 

Pakuan 



dengan 

menggunakan alat 

uji asumsi klasik 

(uji normalitas, uji 

multikolinieritas, 

uji 

heteroskedastisita

s, dan uji 

autokorelasi serta 

uji hipotesis) 

dengan 

menggunakan 

model regresi 

linier berganda 

yang meliputi 

analisis 

determinasi, uji t 

dan uji f. 

Solvabilitas 

terhadap 

Profitabilitas, 

sedangkan 

Aktivitas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

secara parsial 

terhadap 

Profitabilitas, 

maka 

diperoleh 

simpulan 

bahwa total 

asset turn over 

secara parsial 

berpengaruh 

terhadap 

return on 

assets. 

Sedangkan 

rasio yang lain 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

return on 

assets. 

11 Putra 

(2017) 

Pengaruh 

Likuiditas dan 

Solvabilitas 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada Perusahaan 

Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

Periode 2011-

2015 

Likuiditas 

(X1), 

Solvabilitas 

(X2), 

Profitabilitas 

(Y) 

Proses analisis 

data yang 

dilakukan terlebih 

dahulu adalah uji 

asumsi klasik dan 

selanjutnya 

dilakukan 

pengujian 

hipotesis. Metode 

statistik yang 

digunakan adalah 

regresi linier 

berganda dengan 

menggunakan 

SPSS. 

Hasil dari 

penelitian ini, 

didapat bahwa 

Likuiditas 

(CR) dan 

Solvabilitas 

(DAR) secara 

simultan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA) 

perusahaan, 

tetapi parsial 

CR 

berpengaruh 

negatif dan 

tidak 

signifikan 

akan tetapi 

pada DAR 

berpengaruh 

Skripsi 

Universitas 

Pakuan 



 

 Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian Jiasti (2010) dalam hal CR 

merupakan variabel independen, kemudian memiliki persamaan dengan penelitian Susanto 

dan Kholis (2016), dan Alicia (2017) dalam hal CR merupakan variabel independen dan 

ROA merupakan variabel dependen. Lalu penelitian ini memiliki persamaan dengan 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

ROA. 

12 Alicia 

(2017) 

Pengaruh 

Likuiditas 

Terhadap 

Profitabilitas  

Pada Perusahaan 

Sub Sektor 

Semen Yang 

Terdaftar  

Di Bursa Efek 

Indonesia  

Periode 2011-

2015 

Likuiditas  

(X1),  

Profitabilitas 

(Y) 

Jenis penelitian 

ini adalah 

kuantitatif dengan 

metode analisis 

yang digunakan 

adalah statistik 

verifikatif, dengan 

menggunakan alat 

uji asumsi klasik 

yang terdiri dari 

uji normalitas, uji 

heteroskedatisitas, 

uji 

multikolinieritas, 

dan uji 

autokorelasi, serta 

uji hipotesis yang 

meliputi analisis 

determinasi, uji 

parsial (uji t), uji 

simultan (uji F) 

dan menggunakan 

model regresi 

linier berganda. 

Hasil 

penelitian 

mengungkap 

kan bahwa, 

secara parsial 

rasio lancar 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap rasio 

pengembalian 

atas aset, rasio 

cepat tidak 

memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap rasio 

pengembalian 

atas aset dan 

rasio kas tidak 

memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap rasio 

pengembalian 

atas aset. 

Sedangkan 

secara 

simultan, rasio 

lancar, rasio 

cepat, dan 

rasio kas 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap rasio 

pengembalian 

atas aset. 

Skripsi 

Universitas 

Pakuan 



penelitian Widiyanti dan Elfina (2015) dalam hal DAR merupakan variabel independen dan 

ROA merupakan variabel dependen. Kemudian memiliki persamaan dengan penelitian Sari 

(2007), dan Mahaputra (2012) dalam hal CR dan TATO merupakan variabel independen. 

Dimana juga memiliki persamaan dengan penelitian Putry dan Erawati (2013), dan Prakoso 

dan Chabachib (2016) dalam hal CR, dan TATO merupakan variabel independen dan ROA 

merupakan variabel dependen, lalu penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian Putra 

(2017) dalam hal CR dan DAR merupakan variabel independen dan ROA merupakan 

variabel dependen dan memiliki persamaan dengan penelitian Gunawan dan Wahyuni (2013), 

Supardi, dkk (2016), dan Nuraisyah (2017) dalam hal CR, DAR, dan TATO merupakan 

variabel independen dan ROA merupakan variabel dependen.  

2.7.2 Kerangka Pemikiran 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macam variabel independen yang 

meliputi Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Aktivitas dengan masing-masing indikator rasio 

tersebut secara berurutan adalah Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR), dan Total 

Assets Turnover (TATO). Adapun variabel dependennya adalah Rasio Profitabilitas dengan 

Return on Assets (ROA) sebagai indikator dari variabel tersebut. 

1. Pengaruh Likuiditas (CR) terhadap Profitabilitas (ROA) 

Likuiditas menurut Kasmir (2015, 129) merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam  memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Fraser dan 

Ormiston dalam buku Fahmi (2015, 66) mengatakan Likuiditas meliputi current ratio (CR) 

yang merupakan ukuran yang paling umum digunakan atas solvensi jangka pendek, 

kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan uang ketika jatuh tempo. Menurut 

Nugroho (2012) perusahaan yang memiliki CR yang besar maka akan menunjukkan semakin 

besar pula kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sari 

(2007) mengatakan bahwa semakin tinggi CR menunjukan perubahan laba yang tinggi pula. 

Dengan demikian CR memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Teori tersebut didukung oleh 

hasil penelitian Jiasti (2010), dan Mahaputra (2012). 

H1 : Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap Return on Assets (ROA)  

2. Pengaruh Solvabilitas (DAR) terhadap Profitabilitas (ROA) 

Menurut Kasmir (2015, 151) solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Solvabilitas meliputi debt 

to assets ratio (ROA) yang merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Menurut Kasmir dalam Jurnal Gunawan 

dan Wahyuni (2013) semakin tinggi rasio ini maka pendanaan dengan utang semakin banyak, 

maka semakin sulit bagi perusahaan untuk mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva 

yang dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah rasio ini maka semakin kecil perusahaan 

dibiayai dari utang. Dengan demikian DAR berpengaruh negatif terhadap ROA. Teori  

tersebut didukung oleh penelitian Widiyanti dan  Elfina (2015). 

H2 : Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA). 

3. Pengaruh Aktivitas (TATO) Terhadap Profitabilitas (ROA) 



Menurut Kasmir (2015, 172) rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat 

dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi (efektivitas) pemanfaatan 

sumber daya perusahaan. Fahmi (2015, 80) mengatakan bahwa rasio aktivitas meliputi total 

assets turnover (TATO) yang disebut juga dengan perputaran total aset. Rasio ini melihat 

sejauh mana keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran secara efektif. 

Semakin efektif penggunaan aset perusahaan dalam menghasilkan laba, akan menyebabkan 

naiknya angka rasio profitabilitas perusahaan. Dengan demikian TATO berpengaruh positif 

terhadap ROA. Teori  tersebut didukung oleh Putry dan Erawati (2013). 

H3 :  Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh positif terhadap Return on Assets (ROA). 

Dari uraian di atas maka dapat digambarkan Konstelasi pemikiran penelitian sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 

Kerangka Pemikiran 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara atas suatu hal yang 

dikembangkan dari proses telaah teoritis yang memerlukan pengujian secara empiris.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis menyajikan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis  1   :  Likuiditas (Current Ratio) berpengaruh positif terhadap Profitabilitas  

(Return On Assets). 

Hipotesis 2  :  Solvabilitas (Debt To Assets Ratio) berpengaruh negatif terhadap 

Profitabilitas (Return On Assets). 

Hipotesis 3  :  Aktivitas (Total Assets Turnover) berpengaruh positif terhadap (Return On 

Assets). 

Rasio Likuiditas (X1) 

Current Ratio 

Rasio Solvabilitas (X2) 

Debt to Assets Ratio 

Rasio Aktivitas (X3) 

Total Assets Turnover Ratio 

Rasio Profitabilitas (Y) 

Return on Assets Ratio 

H 2 

Variabel Independen (X) Variabel Dependen (Y) 

H 4 



Hipotesis 4  :  Likuiditas (Current Ratio), Solvabilitas (Debt to Assets Ratio), dan 

Aktivitas (Total Assets Turnover) secara simultan berpengaruh positif 

terhadap Profitabilitas (Return On Assets). 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah penelitian 

verifikatif dengan metode penelitian explanatory survey mengenai hubungan dan pengaruh 

Rasio Keuangan yang meliputi Rasio Likuiditas (Current Ratio), Solvabilitas (Debt to Assets 

Ratio), dan Aktivitas (Total Assets Turnover) terhadap Rasio Profitabilitas (Return On Assets) 

pada PT Astra International Tbk periode 2007-2016. Penelitian ini akan dibuktikan dengan  

melakukan pengujian hipotesis menggunakan metode analisis statistik yaitu analisis regresi 

linier berganda dengan bantuan SPSS 23. 

3.2 Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian 

Objek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini terdiri dari variabel-variabel 

yang meliputi Likuiditas (Current Ratio), Solvabilitas (Debt to Assets Ratio) dan Aktivitas 

(Total Assets Turnover) terhadap Profitabilitas (Return On Assets) pada PT Astra 

International Tbk periode 2007-2016. Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa Organization, yaitu sumber data yang unit analisisnya merupakan respon dari divisi 

organisasi atau perusahaan. Dalam hal ini unit analisisnya adalah laporan keuangan dan 

laporan tahunan perusahaan PT Astra International Tbk periode 2007-2016. Lokasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan PT Astra International Tbk yang bermarkas di Jalan Gaya 

Motor Raya No. 8, Sunter II, Tanjung Priok, Jakarta 14330 (Sumber: www. astra.co.id). 

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Jenis data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  berupa data kuantitatif yaitu data 

runut waktu (time series). Selanjutnya jenis sumber data yang digunakan merupakan data 

sekunder berupa laporan keuangan (annually report) pada PT Astra International Tbk periode 

2007-2016 dan diperoleh melalui situs homepage BEI yaitu www.idx.co.id. 

3.4 Operasionalisasi Variabel 

Untuk memudahkan proses analisis, maka terlebih dahulu penulis mengklasifikasikan 

variabel-variabel penelitian, yaitu sebagai berikut:  

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen. Variabel ini berfungsi untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

variabel lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Rasio Keuangan 

yang meliputi Likuiditas (Current Ratio), Solvabilitas (Debt to Assets Ratio) dan Aktivitas 

(Total Assets Turnover). 

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Merupakan variabel yang dipengaruhi atau akibat karena adanya variabel bebas. Dalam 

sebuah penelitian variabel ini diamati dan diukur untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

http://www.component.astra.co.id/
http://www.idx.co.id/


bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah Rasio Profitabilitas 

(Return On Assets). 

Adapun penjabaran dan pengukuran dari operasionalisasi veriabel ini dijabarkan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 2. 

Operasionalisasi Variabel 

Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan Aktivitas Terhadap Profitabilitas PT Astra 

International Tbk Periode 2007-2016  

Variabel dan  Sub 

Variabel 
Indikator Ukuran Skala 

Variabel Independen 

Likuiditas : 

(Current Ratio) 

 

 Aset Lancar 

 Hutang Lancar 

 

 

CR =  
Lancar Utang

LancarAset 
 

 

 

 

Rasio 

 

 

Solvabilitas : 

(Debt to Assets Ratio) 

 

 

 Total Aset 

 Total Hutang 

 

DAR = 
Aset Total

Hutang Total
 

 

Rasio 

 

Aktivitas : 

(Total Assets Turnover) 

 

 

 

 Penjualan 

 Rata-Rata Total 

Aset 

 

TATO = 
Aset Total

Penjualan
 

 

Rasio 

Variabel Dependen 

Profitabilitas : 

(Return On Assets) 

 

 Laba Bersih 

 Total Aset 

 

ROA = 
tesA latoT

hisreB abaL  
 

Rasio 

 

 

3.5 Metode Penarikan Sampel 

Dalam penelitian ini, penulis tidak menggunakan metode penarikan sampel. Meskipun 

tidak menggunakan penarikan sampel, penulis tetap mengambil data yang memadai yaitu 

data mengenai laporan keuangan PT Astra International Tbk periode 2007-2016 yang 

berhubungan dengan variabel-variabel yang dibahas. 

3.6 Metode Pengumpulan Data 



Prosedur pengumpulan data yang dilakukan penulis untuk mendapatkan data dan 

informasi sebagai materi pendukung dalam penelitian ini adalah metode pengumpulan data 

sekunder. Periode pengumpulan data dimulai dari tahun 2007-2016 pada perusahaan 

PT Astra International Tbk. Pengumpulan data dilakukan dengan mencari laporan keuangan 

terkait objek sehingga dapat diketahui gambaran umum  perusahaan serta perkembangannya 

yang kemudian digunakan dalam penelitian. Situs yang digunakan adalah www.idx.co.id, dan 

situs perusahaan yang terkait dengan objek. Selain pengumpulan data dilakukan melalui 

website tetapi juga dilakukan dengan studi kepustakaan. Dalam hal ini penelitian 

menggunakan buku teks, jurnal-jurnal terkait, media massa dan hasil penelitian yang 

diperoleh dari perpustakaan. 

3.7 Metode Pengolahan/Analisis Data 

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan analisis 

kuantitatif berupa pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik, untuk melihat ada 

tidaknya pengaruh positif variabel independen Likuiditas (Current Ratio), Solvabilitas (Debt 

to Assets Ratio), dan Aktivitas (Total Asset Turnover) terhadap variabel dependen 

Profitabilitas (Return On Assets) melalui uji regresi linier berganda. Penulis juga 

menggunakan bantuan SPSS 23 untuk pengolahan data. Adapun alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Likuiditas (Current Ratio), Solvabilitas  

(Debt to Assets Ratio), dan Aktivitas (Total Asset Turnover) terhadap Profitabilitas yang 

diukur dengan Return On Assets pada perusahaan PT Astra International Tbk periode 2007-

2016. 

Analisis Regresi Linier Berganda adalah analisis yang dipakai untuk mengetahui 

bagaimana hubungan antar variabel atau sub variabel (positif atau  negatif) dan bagaimana 

signifikansi atau seberapa erat hubungan antara dua variabel. Model regresi berganda dalam 

penelitian ini adalah: 

Y = a+b1X1+b2X2 + b3X3 + e 

 

 

 

 

Dimana:  

Y = Return on Assets (ROA) 

a  = Konstanta 

b1, b2, b3  = Koefisien Regresi 

X1  = Current Ratio (CR) 

X2  = Debt to Assets Ratio (DAR) 

X3 = Total Assets Turnover (TATO) 
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e  = Error Term 

3.7.1 Uji Asumsi Klasik 

Penelitian yang menggunakan alat analisa regresi berganda, sebelum proses analisa 

dilakukan sebaiknya variabel-variabel yang digunakan telah memenuhi beberapa kondisi 

asumsi-asumsi yang mendasarinya. Jika asumsi-asumsi tersebut tidak dapat dipenuhi, hasil 

analisis mungkin tidak memuaskan dan berbeda dari kenyataan (bias). Beberapa asumsi yang 

umumnya digunakan, antara lain: 

3.7.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari 

regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Seperti diketahui bahwa uji t atau uji F 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar 

maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk 

mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan 

uji statistik (Ghozali, 2013, 160). 

1. Analisa Grafik  

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat 

grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan data distribusi yang 

mendekati distribusi normal. Namun demikian hanya dengan melihat histogram hal ini dapat 

menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang lebih handal adalah 

dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan plotting 

data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, 

maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya 

(Ghozali, 2013, 160) 

2. Analisa Statistika 

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati secara visual 

kelihatan normal, padahal secara statistik dapat sebaliknya. Oleh sebab itu, dianjurkan 

disamping uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Uji statistik yang dapat digunakan untuk 

menguji normalitas residual adalah uji stastistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

dilakukan dengan membuat hipotesis.  

H
o 
: Data residual berdistribusi normal  

H
a 
: Data residual tidak berdistribusi normal  

Jika signifikan < 0,05 berarti data yang akan di uji mempunyai perbedaan signifikan 

dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal atau H
o 

ditolak. Residual 

berdistribusi normal jika nilai signifikasi lebih dari 0,05 (Priyatno, 2012, 144). Dalam 

penelitian ini uji normalitas yang akan digunakan adalah uji stastistik non-parametik yaitu 

Kolmogorov-Smirnov (K-S).  

3.7.1.2 Uji Multikolinearitas 



Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik multikolinieritas, yaitu adanya hubungan linear antar variabel independen 

dalam model regresi (Priyatno, 2012, 152).  

Ada beberapa model pengujian yang bisa digunakan, yaitu: 

1. Dengan melihat nilai inflator factor (VIF) pada model regresi  

2. Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual (r
2
) dengan nilai 

determinasi secara serentak (R
2

) 

3. Dengan melihat nilai eigenvalue dan condition index 

Dalam metode ini, cara yang ditempuh adalah dengan meregresikan setiap variabel 

independen dengan variabel independen lainnya, dengan tujuan untuk mengetahui nilai 

koefisien r
2
 untuk setiap variabel yang diregresikan. Selanjutnya nilai r

2 
tersebut 

dibandingkan dengan nilai koefisien determinasi R
2
. Kriteria pengujian yaitu jika r

2 
> R

2
 

maka terjadi multikolienaritas dan jika r
2 

< R
2
 maka tidak terjadi multikolinearitas. Dalam 

penelitian ini uji  multikolinieritas  yang akan digunakan adalah dengan melihat nilai inflator 

factor (VIF) pada model regresi. 

3.7.1.3  Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji heteroskedastisitas digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi.  

Terdapat dua macam uji heteroskedastisitas yaitu (1) uji Glejser, melihat pola titik-titik 

pada Scatterplots Regresi dan (2) uji koefisien korelasi Spearman’s rho. Metode uji 

heteroskedastisitas dengan uji koefisien korelasi Spearman’s rho yaitu mengkorelasikan 

variabel independen dengan nilai unstandardized residual. Kriteria pengujian menggunakan 

tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi:  

1. Jika korelasi antara variabel independen dengan residual didapat signifikan > 5% maka 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi.  

2. Jika korelasi antar variabel independen dengan residual didapat signifikan < 5% maka 

terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi.  

Selain uji Spearman’s rho, ada atau tidak adanya heteroskedastisitas juga dapat 

dibuktikan melalui plot khusus. Dasar analisis dari uji heteroskedastisitas melalui grafik plot 

adalah sebagai berikut:  

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka telah mengindikasi telah terjadi 

heteroskedatisitas, dan  

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedatisitas. 

 Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas yang akan digunakan adalah uji koefisien 

korelasi Spearman’s rho yaitu mengkorelasikan variabel independen dengan nilai 

unstandardized residual. 



3.7.1.4 Uji Autokorelasi 

 Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya korelasi antara residual pada satu  

pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, maka dapat 

dilihat dari nilai Durbin-Watson (DW), apabila nilai Durbin-Watson berada pada daerah du 

sampai 4-du dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung autokorelasi.  

3.8 Uji Hipotesis 

3.8.1 Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2

) menggambarkan seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variansi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 1 

atau (0 < x < 1). Nilai R
2 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel-variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013, 97).  

3.8.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji t atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui apakah 

secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikansi atau  tidak terhadap 

variabel dependen (Priyatno, 2012, 139). Sedangkan Menurut (Ghozali, 2013, 98) uji statistik 

t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Cara pengujian parsial terhadap 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Jika nilai thitung yang diperoleh dari hasil pengolahan nilainya lebih besar dari ttabel, maka 

dapat disimpulkan ada pengaruh secara parsial antara variabel independen dengan 

variabel dependen.  

2. Jika nilai thitung yang diperoleh dari hasil pengolahan nilainya lebih kecil dari ttabel, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel independen 

dengan variabel dependen.  

3.8.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F atau uji koefisien secara bersama-sama digunakan untuk mengetahui apakah 

secara bersama-sama (simultan) variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. (Priyatno, 2012, 137). Sedangkan menurut (Ghozali, 2013,98) uji statistik 

F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel 

terikat. 

Cara pengujian simultan terhadap variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Jika Fhitung
 
yang diperoleh dari hasil pengolahan nilainya lebih besar dari Ftabel, maka 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara simultan antara semua variabel 

independen dengan variabel dependen.  



2. Jika Fhitung yang diperoleh dari hasil pengolahan nilainya lebih kecil dari Ftabel, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh secara simultan antara semua variabel 

independen dengan variabel dependen.  

 

  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan  

4.1.1 Sejarah Perusahaan 

 PT Astra International Tbk didirikan di Jakarta pada tahun 1957 sebagai sebuah 

perusahaan perdagangan umum dengan nama Astra International Inc. Pada tahun 1990, telah 

dilakukan perubahan nama menjadi PT Astra International Tbk, dalam rangka penawaran 

umum perdana saham Perseroan kepada masyarakat, yang dilanjutkan dengan pencatatan 

saham Perseroan di BEI dengan menggunakan ticker ASII. Dengan bisnis yang beragam, 

Astra telah menyentuh berbagai aspek kehidupan bangsa melalui produk dan layanan yang 

dihasilkan. Dalam keseharian hidup, masyarakat Indonesia menggunakan sepeda motor dan 

mobil, jalan tol, printer, hingga layanan pembiayaan, perbankan dan asuransi milik Astra. 

Pelaku bisnis bermitra dengan Astra dan memanfaatkan berbagai kendaraan komersial, alat 

berat, layanan logistik, sistem teknologi informasi dan jasa pertambangan dari Astra. 

Berbagai produk yang dihasilkan, antara lain minyak kelapa sawit, batu bara dan kendaraan 

bermotor, terus diekspor sehingga Astra dapat berkontribusi dalam menyumbangkan devisa 

bagi negara. 

 Kegiatan operasional bisnis yang tersebar di seluruh Indonesia dikelola melalui lebih 

dari 200 anak perusahaan, ventura bersama dan entitas asosiasi, dengan didukung oleh lebih 

dari 200.000 karyawan. Sebagai salah satu grup usaha terbesar nasional saat ini, Astra telah 

membangun reputasi yang kuat melalui penawaran rangkaian produk dan layanan berkualitas, 

dengan memperhatikan pelaksanaan tata kelola perusahaan dan tata kelola lingkungan yang 

baik. Astra senantiasa beraspirasi untuk menjadi perusahaan kebanggaan bangsa yang 

berperan serta dalam upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Oleh 

karena itu, kegiatan bisnis Astra berupaya menerapkan perpaduan yang berimbang pada 

aspek komersial bisnis dan sumbangsih non-bisnis melalui program tanggung jawab sosial 

yang berkelanjutan di bidang pendidikan, lingkungan, pengembangan usaha kecil dan 

menengah (UKM) serta kesehatan (Sumber: www.astra.co.id). 

A. Filosofi, Visi dan Misi Perusahaan 

Berikut Filosofi, Visi dan Misi pada PT Astra International Tbk  

1. Filosofi 

Adapun Filosofi pada PT Astra International Tbk adalah: 

a. Menjadi milik yang bermanfaat bagi bangsa dan negara 

b. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan 

c. Menghargai individu dan membina kerja sama 

d. Senantiasa berusaha mencapai yang terbaik. 

2. Visi 
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Adapun Visi pada PT Astra International Tbk adalah: 

a. Menjadi salah satu perusahaan dengan pengelolaan terbaik di Asia Pasifik dengan 

penekanan pada pertumbuhan yang berkelanjutan dengan pembangunan kompetensi 

melalui pengembangan sumber daya manusia, struktur keuangan yang solid, kepuasan 

pelanggan dan efisiensi 

b. Menjadi perusahaan yang mempunyai tanggung jawab sosial serta ramah lingkungan. 

3. Misi  

Adapun Misi pada PT Astra International Tbk adalah: 

 Sejahtera bersama bangsa dengan memberikan nilai terbaik kepada stakeholder kami 

(Sumber: www.astra.co.id). 

B. Struktur Organisasi, Tugas, dan Wewenang  

Struktur organisasi dari PT Astra International Tbk memiliki tugas dan wewenang yang 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Board of Commisioners  

Tugas-tugas Dewan Komisaris meliputi, antara lain:  

a. Memberikan tanggapan dan rekomendasi atas rencana kerja tahunan Perseroan yang 

diajukan Direksi 

b. Melakukan pengawasan atas pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate Governance 

dalam kegiatan-kegiatan usaha Perseroan 

c. Melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi mengenai risiko bisnis 

Perseroan dan upaya-upaya manajemen dalam menerapkan pengendalian internal 

d. Melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi dalam penyusunan dan 

pengungkapan laporan keuangan berkala 

e. Mempertimbangkan keputusan Direksi yang memerlukan persetujuan Dewan Komisaris 

berdasarkan Anggaran Dasar 

f. Memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugas pengawasan dan pemberian nasihat 

yang dilakukannya dalam laporan tahunan serta menelaah dan menyetujui laporan 

tahunan tersebut 

g. Melaksanakan fungsi nominasi dan remunerasi 

h. Dalam keadaan tertentu, menyelenggarakan RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa sesuai 

dengan Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan perundangan yang terkait. 

Dewan Komisaris berwenang untuk melakukan, antara lain hal-hal sebagai berikut:  

a. Memeriksa catatan dan dokumen lain termasuk juga kekayaan Perseroan 

b. Meminta dan menerima informasi mengenai Perseroan dari Direksi 

c. Memberhentikan sementara anggota Direksi apabila anggota Direksi tersebut bertindak 

bertentangan dengan Anggaran Dasar Perseroan dan/atau peraturan perundangan yang 

berlaku. 

2. Board Of Director 

Tugas-tugas Direksi meliputi, antara lain:  
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a. Menyusun visi, misi, dan nilai-nilai serta rencana strategis Perseroan dalam bentuk 

rencana korporasi (corporate plan) dan rencana kerja (work plan) 

b. Menetapkan struktur organisasi Perseroan, lengkap dengan rincian tugas setiap divisi dan 

unit usaha 

c. Mengendalikan dan mengembangkan sumber daya yang dimiliki Perseroan secara efektif 

dan efisien 

d. Membentuk sistem pengendalian internal dan manajemen risiko Perseroan 

e. Melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan Perseroan 

f. Mengelola daftar pemegang saham dan daftar khusus 

g. Menyusun dan menyediakan laporan keuangan berkala dan laporan tahunan Perseroan 

h. Menyusun dan menyampaikan informasi material kepada publik 

i. Menyelenggarakan RUPS tahunan dan RUPS luar biasa sesuai dengan Anggaran Dasar 

Perseroan dan peraturan perundangan yang terkait. 

Direksi berwenang untuk melakukan, antara lain hal-hal sebagai berikut:  

a. Mewakili dan mengikat Perseroan dengan pihak lain 

b. Mengangkat seorang atau lebih sebagai wakil atau kuasanya untuk melakukan tindakan-

tindakan tertentu berdasarkan surat kuasa 

c. Mengatur dan mengembangkan sumber daya manusia Perseroan termasuk pengangkatan 

dan pemberhentian karyawan dan penetapan gaji, pensiun atau tunjangan pensiun dan 

remunerasi lainnya bagi karyawan Perseroan berdasarkan peraturan perundangan yang 

berlaku dan/atau keputusan RUPS. 

3. Audit Committee 

Tugas-tugas Komite Audit meliputi, antara lain:  

a. Laporan tertulis kepada Dewan Komisaris sedikitnya satu kali setiap kuartal yang berisi 

rincian kegiatan KA, rekomendasi untuk tindak lanjut, dan paparan hal-hal signifikan 

yang perlu diketahui oleh Dewan Komisaris; 

b.    Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan Audit 

Eksternal dengan mempertimbangkan cakupan pekerjaan dan independensi. KA juga 

akan mengkaji biaya jasa audit Piagam Komite Audit 2 eksternal yang diajukan oleh 

manajemen dan mengemukakan temuan ketidakwajaran kepada Dewan Komisaris;  

c. Memastikan bahwa Direksi telah mengambil langkah-langkah yang tepat terkait isu-isu 

yang dijabarkan dalam laporan KA sebelumnya, dan melaporkan ketidaksesuaian 

signifikan dari pihak terkait untuk menindaklanjuti hal-hal tersebut kepada Dewan 

Komisaris; dan  

d. Menyiapkan laporan untuk disertakan ke dalam Laporan Tahunan berisi rincian kegiatan 

KA yang mengungkap antara lain: 

1. Pelanggaran signifikan terhadap peraturan dan undangundang yang berlaku  

2. Kesalahan signifikan atau pengungkapan yang tidak wajar dalam laporan keuangan 

3. Ketidakcukupan sistem manajemen risiko atau pengendalian internal  

4. Kurang memadainya independensi Auditor Eksternal atau Internal  

5. Perbedaan pendapat yang signifikan antara Manajemen dan Audit Eksterna  



6. Setiap hal yang berpotensi menjadi konflik kepentingan yang signifikan yang 

diidentifikasi oleh KA selama periode pengkajiannya, dan  

7. Penyediaan Laporan Khusus kepada Dewan Komisaris sebagaimana diperlukan. 

Komite Audit berwenang untuk melakukan, antara lain hal-hal sebagai berikut:  

a. Dewan Komisaris memberikan kewenangan kepada KA untuk melakukan investigasi 

atas kegiatan apapun yang berada di dalam lingkup tanggung jawabnya. KA dapat setiap 

saat mencari serta meminta informasi yang diperlukan kepada: 

1. Setiap pegawai (dan semua pegawai sudah menerima arahan dari Dewan Direksi 

untuk menanggapi permintaan informasi dari KA), dan  

2. Pihak eksternal yang relevan. 

b. KA menerima laporan-laporan berikut ini:  

1. Laporan keuangan kuartalan dan tahunan  

2. Laporan kuartalan ringkasan kegiatan GRA  

3. Laporan kuartalan dari GIA – ringkasan kegiatan Audit Internal dan temuan 

signifikan dari seluruh Grup Astra  

4. Laporan kuartalan dari Corporate Legal – ringkasan kasus hukum yang signifikan 

dan/atau peristiwa ketidakpatuhan hukum yang signifikan, yang ditemukan di 

lingkungan Grup Astra, serta pelanggaran signifikan terhadap Kode Etik Perusahaan  

5. Keputusan peraturan perundangan signifikan yang memiliki relevansi untuk KA, dan  

6. Laporan atau informasi lain yang mungkin diperlukan oleh KA. 

 

 

C. Bidang Usaha dan Kegiatan Perusahaan 

 Astra telah mengembangkan bisnisnya dengan menerapkan model bisnis yang berbasis 

sinergi dan terdiversifikasi pada tujuh segmen usaha, terdiri dari: 

1. Otomotif 



 Jaringan bisnis otomotif Astra telah dikenal dan dipercaya sebagai sahabat dan mitra 

yang handal untuk kebutuhan transportasi bagi keluarga, korporasi dan masyarakat umum di 

seluruh Indonesia. Astra menawarkan ragam pilihan dan model terbaru kendaraan bermotor 

sesuai kebutuhan konsumen, mulai dari sepeda motor Honda hingga berbagai ukuran mobil 

dan truk bermerek Toyota, Daihatsu, Isuzu, BMW, Peugeot dan UD Trucks. Astra juga 

memastikan kemudahan jangkauan bagi konsumen untuk pembelian, pemeliharaan dan 

perawatan kendaraan dengan jaringan distribusi dan layanan terluas di Indonesia, didukung 

oleh jajaran perusahaan pembiayaan Astra yang menawarkan kredit konvensional dan syariah 

yang terjangkau serta variasi jenis suku cadang dan aksesoris otomotif hasil produksi Astra 

Otoparts. Komitmen untuk memaksimalkan kepuasan dan loyalitas pelanggan pada setiap 

tahap pembelian dan kepemilikan kendaraan dilengkapi dengan berbagai layanan, mulai dari 

bantuan konsultasi, penawaran fasilitas pinjaman pembelian, perlindungan asuransi serta 

akses layanan darurat dan keluhan pelanggan yang tersedia melalui Astra World. 

2. Jasa Keuangan 

 Portofolio bisnis jasa keuangan yang dikelola oleh Astra terdiversifikasi pada lima pilar 

bisnis utama dalam rangka memberikan cakupan layanan yang menyeluruh untuk 

menjalankan fungsi strategis, yaitu menyediakan dukungan finansial dan memperkuat 

kegiatan penjualan rantai usaha bisnis lainnya. PT Federal International Finance (FIF) 

mendukung pembiayaan sepeda motor Honda, Astra Credit Companies (ACC) dan Toyota 

Astra Financial Services (TAFS) mendukung pembiayaan mobil Astra, sedangkan 

pembiayaan alat berat didukung oleh Surya Artha Nusantara Finance (SANF) dan Komatsu 

Astra Finance (KAF). Asuransi Astra Buana (AAB) dan Astra Life memberikan kenyamanan 

proteksi di berbagai bidang bagi konsumen individu dan komersil, sedangkan Permata Bank 

menawarkan jasa layanan perbankan dengan kemudahan delivery channel yang inovatif bagi 

masyarakat luas di Indonesia. 

3. Alat Berat, Pertambangan, Konstruksi dan Energi 

 Meningkatkan produktivitas kerja dan efisiensi berkelanjutan untuk mewujudkan 

struktur biaya produksi dan operasional yang optimal dan kompetitif. Bisnis alat berat dan 

pertambangan milik Astra meliputi tiga kegiatan utama, yaitu penjualan mesin konstruksi, 

usaha kontraktor penambangan dan pertambangan batu bara, yang keseluruhannya dikelola 

dibawah PT United Tractors Tbk (UT), anak perusahaan yang tercatat di BEI dengan 59,5 

persen kepemilikan saham oleh Perseroan dan nilai kapitalisasi pasar pada akhir tahun 2013 

senilai Rp 70,9 triliun. 

4. Agribisnis 

 Astra memiliki salah satu bisnis kelapa sawit terbesar dan terintegrasi di Indonesia, 

melalui kepemilikan 79,7 persen saham di PT Astra Agro Lestari Tbk (AAL), yang 

tercatat di BEI dengan nilai kapitalisasi pasar pada akhir tahun 2013 senilai Rp 39,5 

triliun. Hingga akhir tahun 2013, luas lahan kelapa sawit tertanam yang dikelola AAL 

telah mencapai 281.378 hektar yang mencakup wilayah Sumatera, Kalimantan dan 

Sulawesi. Sejak tahun 2008, AAL telah menerapkan program intensifikasi, terdiri dari 

mekanisasi, pengolahan pupuk organik, dan tata kelola air untuk menjamin 



kesinambungan produktivitas tanaman kelapa sawit disertai perbaikan infrastruktur secara 

komprehensif untuk meningkatkan produktivitas perkebunan yang dimiliki. Mayoritas 

hasil produksi CPO AAL diserap oleh pasar domestik, dan sisanya diekspor ke luar negeri, 

dengan tujuan utama India dan Cina. 

5. Infrastruktur dan Logistik 

 Bisnis Infrastruktur dan Logistik Astra dikelola oleh tiga anak perusahaan, yaitu PT 

Astratel Nusantara (ASTRA Infra), PT Intertel Nusaperdana (Intertel) dan PT Serasi 

Autoraya (SERA). ASTRA Infra dan Intertel menangani portofolio bidang infrastruktur yang 

mencakup konsesi pembangunan dan pengelolaan jalan tol, dan pelabuhan laut. Di sisi lain, 

SERA menyediakan layanan jasa transportasi dan logistik, yang terdiri dari empat kegiatan 

inti, yaitu jasa penyewaan mobil TRAC-Astra Rent A Car, Mobil88 dan Ibid untuk kegiatan 

penjualan mobil bekas, layanan logistik SELOG dan transportasi umum Orenz taxi. Astra 

mengarahkan strategi pertumbuhan bisnis Infrastruktur, Logistik dan lainnya untuk 

mengukuhkan posisinya sebagai salah satu pengelola dan investor nasional yang terdepan 

dengan ragam portofolio aset pada sektor-sektor yang strategis. Tidak hanya dikembangkan 

dengan mengedepankan keunggulan proses operasional untuk menciptakan profitabilitas 

perusahaan yang berkelanjutan, kontribusi portofolio yang dikelola oleh Astra juga 

berlandaskan misi dan semangat untuk membangun dan mempertahankan aset-aset berharga 

nasional untuk memaksimalkan potensi pertumbuhan perekonomian dan kesejahteraan 

masyarakat Indonesia secara luas dan merata. 

6. Teknologi Informasi 

Pertumbuhan lini bisnis yang kuat sejalan dengan berkembangnya kebutuhan bisnis dan 

gaya hidup masyarakat modern akan solusi dokumen, informasi dan teknologi informasi. 

Rantai usaha Teknologi Informasi milik Grup Astra menawarkan solusi bisnis berbasis 

Document, Information, and  Communication Technology (DICT) yang dijalankan oleh PT 

Astra Graphia Tbk (Astragraphia), anak perusahaan dengan porsi kepemilikan Astra sebesar 

76,9 persen yang sahamnya tercatat di BEI dengan total kapitalisasi pasar pada akhir tahun 

2013 sebesar Rp 2,3 triliun. Solusi dokumen dikelola secara langsung oleh Astragraphia 

bersama mitra strategis Fuji Xerox, dengan menyediakan 4 portofolio produk, yaitu office, 

production, printer dan global services. Astragraphia memiliki dua anak perusahaan, yaitu 

PT Astragraphia Information Technology (AGIT) yang menggandeng perusahaan TI terdepan 

seperti SAP, Oracle, HP, IBM, Microsoft, dan Cisco untuk memberikan jasa solusi ICT yang 

terdiri dari ICT reseller, professional services, network solution dan outsourcing, dan PT 

AGIT Monitise Indonesia (AMI) yang menawarkan mobile financial platform services yang 

mendukung seluruh rentang solusi mobile di industri keuangan. 

7. Properti 

 Astra yang selalu berkomitmen penuh untuk terus mempertahankan keberlangsungan 

bisnis dan semangat untuk menjadi kebanggaan bangsa Indonesia, maka Astra memasuki 

sektor property untuk memperkuat value chain business Astra Group pada tahun 2013. 

Adapun projek perdananya adalah proyek pembangunan gedung perkantoran melalui PT 



Menara Astra dan proyek pembangunan residensial premium yang bekerja sama dengan 

Hongkong Land, Ltd melalui PT Brahmayasa Bahtera (Sumber: www.astra.co.id). 

 

4.2 Hasil Pengumpulan Data 

4.2.1. Data Current Ratio (CR) pada PT Astra International Tbk 

 Current Ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 

secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo (Kasmir, 2015, 134). Current 

Ratio (CR) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 urrent  at o  
             

             
 

 Berdasarkan analisis dan perhitungan data perusahaan PT Astra International Tbk, 

diperoleh nilai Current Ratio (CR) dari perusahaan PT Astra International Tbk periode 2007-

2016, sebagaimana disajikan pada Tabel. 

Tabel 3 

Nilai Current Ratio (CR) pada PT Astra International Tbk 

periode 2007-2016 

Tahun Aset Lancar Hutang Lancar CR 

2007 28,16 21,343 1,32 

2008 35,531 26,883 1,32 

2009 36,742 26,377 1,39 

2010 46,843 36,482 1,28 

2011 65,978 48,371 1,36 

2012 75,799 54,178 1,40 

2013 88,352 71,139 1,24 

2014 97,241 74,241 1,31 

2015 105,161 76,242 1,38 

2016 110,403 89,079 1,24 

(Sumber: www.idx.co.id diolah oleh penulis, Tahun 2018) 

 

 Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas terlihat bahwa nilai Current Ratio (CR)  

PT Astra International Tbk periode 2007-2016 dari tahun ke tahun terus mengalami fluktuasi. 

CR tertinggi terjadi pada tahun 2012 sebesar 1,4 kali, sedangkan CR terendah terjadi pada 

tahun 2013 dan 2016 yaitu sebesar 1,24 kali. Dari data pada Tabel 3 juga menunjukan bahwa 

pada tahun 2007 dan 2008 memiliki CR sebesar 1,32 kali, lalu pada tahun selanjutnya yaitu 

pada tahun 2009 CR mengalami kenaikan yakni menjadi sebesar 1,39 kali. Tetapi pada tahun 

2010 CR mengalami penurunan yang siginifikan menjadi sebesar 1,28 kali dan mengalami 

kenaikan kembali ditahun 2011 menjadi sebesar 1,36 kali. Lalu pada tahun 2012 kembali 

mengalami kenaikan  menjadi sebesar 1,40 kali tetapi ditahun 2013 CR mengalami 

http://www.astra.co.id/


penurunan yang sangat signifikan menjadi sebesar 1,24 kali. Selanjutnya ditahun 2014 dan 

2015 CR mengalami kenaikan masing-masing sebesar 1,31 kali dan 1,38 kali.  Lalu pada 

tahun 2016 kembali menurun menjadi sebesar 1,24 kali. 

 

 
(Sumber: www.idx.co.id diolah oleh penulis, tahun 2018) 

Gambar 7 

Grafik Perkembangan Current Ratio (CR) PT As tra International Tbk  

Periode 2007-2016 

 Pada Gambar 7 menunjukkan bahwa perkembangan Current Ratio (CR) pada PT Astra 

International Tbk cenderung berfluktuatif selama tahun 2007-2016. Nilai CR perusahaan 

yang tinggi mengindikasikan meningkatnya jumlah aktiva lancar. Perusahaan dengan CR 

yang tinggi belum tentu dapat dikatakan baik, hal ini mungkin terjadi karena kurang 

efektifnya manajemen kas dan persediaan.Sedangkan CR yang kecil disebabkan oleh modal 

kerja (aset lancar) perusahaan yang sedikit untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. 

4.2.2. Data Debt to Assets Ratio (DAR) pada PT Astra International Tbk 

 Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar utang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva (Kasmir, 2015, 156). Debt to Assets 

Ratio (DAR) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 e t to  ssets  at o   
            

            
 

 Berdasarkan analisis dan perhitungan data perusahaan PT Astra International Tbk, 

diperoleh nilai Debt to Assets Ratio (DAR) dari perusahaan PT Astra International Tbk 

periode 2007-2016, sebagaimana disajikan pada Tabel. 

Tabel 4 

Nilai Debt to Assets Ratio (DAR) PT Astra International Tbk 

Tahun 2007-2016 

Tahun Total Hutang Total Aset DAR 

2007 31,512 63,52 0,50 
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2008 40,163 80,74 0,50 

2009 40,006 88,938 0,45 

2010 54,168 112,857 0,48 

2011 77,683 153,521 0,51 

2012 92,46 182,274 0,51 

2013 107,806 213,994 0,50 

2014 115,84 236,027 0,49 

2015 118,902 245,435 0,48 

2016 121,949 261,855 0,47 

(Sumber: www.idx.co.id diolah oleh penulis, Tahun 2018) 

 

 Berdasarkan data pada Tabel 4 di atas terlihat bahwa nilai Debt to Assets Ratio (DAR) 

PT Astra International Tbk periode 2007-2016 dari tahun ke tahun terus mengalami fluktuasi. 

DAR tertinggi terjadi pada tahun 2011 dan 2012 sebesar 0,51%. Sedangkan DAR terendah 

terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar 0,47%. Dari data pada Tabel 4 juga menunjukan bahwa 

pada tahun 2007 dan 2008 nilai DAR adalah sebesar 0,50% lalu mengalami penurunan pada 

tahun 2009 menjadi sebesar 0,45% dan mengalami kenaikan pada tahun selanjutnya yakni 

tahun 2010 menjadi sebesar 0,48%. Lalu pada tahun 2011 dan 2012 DAR kembali 

mengalami kenaikan menjadi sebesar 0,51% dan kembali menurun menjadi sebesar 0,50% 

ditahun 2013. Selanjutnya penurunan kembali terjadi pada tahun 2014, 2015, dan 2016 

masing-masing sebesar 0,49%, 0,48% dan 0,47%. 

 

 
(Sumber: www.idx.co.id diolah oleh penulis, tahun 2018) 

Gambar 8 

Grafik Perkembangan Debt to Assets Ratio (DAR) PT Astra International Tbk  

Periode 2007-2016 

Pada Gambar 8 menunjukkan bahwa perkembangan Debt to Assets Ratio (DAR) pada 

PT Astra International Tbk cenderung berfluktuatif selama tahun 2007-2016. Nilai DAR 

perusahaan yang sangat tinggi menyebabkan semakin besar pula kemungkinan perusahaan 

untuk tidak dapat melunasi kewajibannya dan semakin tinggi DAR juga menyebabkan biaya 

yang semakin tinggi sehingga dapat mengurangi laba bersih.  
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4.2.3. Data Total Assets Turnover (TATO) pada PT Astra International Tbk 

 Total Assets Turnover (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran suatu aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan 

yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva (Kasmir, 2015, 185). Total Assets Turnover (TATO) 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

 ota   ssets  urnover   
         

            
 

 Berdasarkan analisis dan perhitungan data perusahaan PT Astra International Tbk, 

diperoleh nilai Total Assets Turnover (TATO) dari perusahaan PT Astra International Tbk 

periode 2007-2016 sebagaimana disajikan pada Tabel. 

Tabel 5 

Nilai Total Assets Turnover  (TATO) PT Astra International Tbk 

Tahun 2007-2016 

Tahun Penjualan Total Aset TATO 

2007 70,183 63,52 1,10 

2008 97,064 80,74 1,20 

2009 98,526 88,938 1,11 

2010 129,038 112,857 1,14 

2011 162,564 153,521 1,06 

2012 188,053 182,274 1,03 

2013 193,88 213,994 0,91 

2014 201,701 236,027 0,85 

2015 184,196 245,435 0,75 

2016 181,084 261,855 0,69 

(Sumber: www.idx.co.id diolah oleh penulis, Tahun 2018)  

 

 Berdasarkan data pada Tabel 5 di atas terlihat bahwa nilai Total Assets Turnover 

(TATO) PT Astra International Tbk periode 2007-2016 dari tahun ke tahun terus mengalami 

fluktuasi. TATO tertinggi terjadi pada tahun 2008 sebesar 1,20 kali. Sedangkan TATO 

terendah terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 0,69 kali. Dari data pada Tabel 5 juga 

menunjukan bahwa pada tahun 2007 nilai TATO adalah sebesar 1,10 kali, lalu ditahun 

berikutnya yakni pada tahun 2008 mengalami peningkatan menjadi sebesar 1,20 kali dan 

menurun menjadi sebesar 1,11 kali pada tahun 2009. Di tahun 2010 TATO mengalami 

peningkatan menjadi sebesar 1,14 kali lalu menurun menjadi sebesar 1,06 pada tahun 2011. 

Lalu pada tahun 2012, 2013, 2014, 2015, dan 2016 TATO perusahaan terus mengalami 

penurunan masing-masing sebesar 1,03 kali, 0,91 kali, 0,85 kali, 0,75 kali dan 0,69 kali. 



 
(Sumber: www.idx.co.id diolah oleh penulis, tahun 2018) 

Gambar 9 

Grafik Perkembangan Total Assets Turnover (TATO) PT Astra International Tbk Periode 

2007-2016 

 Pada gambar 9 menunjukkan bahwa perkembangan Total Assets Turnover (TATO) 

pada PT Astra International Tbk cenderung berfluktuatif selama tahun 2007-2016. Nilai 

TATO perusahaan yang tinggi akan mengindikasikan semakin tinggi pula profitabilitas yang 

didapatkan oleh perusahaan. Sedangkan nilai TATO yang rendah berarti perusahaan memiliki 

kelebihan total aset, dimana total aset yang ada belum dimanfaatkan secara maksimal untuk 

menciptakan penjualan. 

4.2.4. Return on Assets (ROA) pada PT Astra International Tbk 

 Return on Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu, ROA memberikan ukuran yang lebih 

baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektivitas manajemen dalam 

menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan (Kasmir, 2012, 201). Return on Assets 

(ROA) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 eturn on  ssets   
            

          
 

 Berdasarkan analisis dan perhitungan data perusahaan PT Astra International Tbk, 

diperoleh nilai Return on Assets (ROA) dari perusahaan PT Astra International Tbk periode 

2007-2016 sebagaimana disajikan pada Tabel. 

Tabel 6 

Nilai Return on Assets (ROA) PT Astra International Tbk. 

Tahun 2007-2016 

Tahun Laba Tahun Berjalan Total Aset ROA 

2007 7,97 63,52 13% 

2008 11,298 80,74 14% 

2009 12,444 88,938 14% 

2010 17,004 112,857 15% 
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2011 21,077 153,521 14% 

2012 22,742 182,274 12% 

2013 22,297 213,994 10% 

2014 22,131 236,027 9% 

2015 15,613 245,435 6% 

2016 18,302 261,855 7% 

(Sumber: www.idx.co.id diolah oleh penulis, Tahun 2018) 

 

 Berdasarkan data pada Tabel 6 di atas terlihat bahwa nilai Return on Assets (ROA) 

PT Astra International Tbk periode 2007-2016 dari tahun ke tahun terus mengalami fluktuasi. 

ROA tertinggi terjadi pada tahun 2010 sebesar 15%. Sedangkan ROA terendah terjadi pada 

tahun 2015 yaitu sebesar 6%. Dari data pada Tabel 6 juga menunjukan bahwa pada tahun 

2007 nilai ROA adalah sebesar 13% dan mengalami kenaikan pada tahun 2008 dan 2009 

menjadi sebesar 14% lalu kembali meningkat menjadi 15% pada tahun 2010. Sedangkan 

pada tahun 2011 ROA mengalami penurunan menjadi sebesar 14% dan kembali menurun 

pada tahun 2012 menjadi sebesar 12%. Lalu pada tahun 2013, 2014, dan 2015 ROA 

mengalami penurunan menjadi masing-masing sebesar 10%, 9%, 6% dan kembali meningkat 

pada tahun selanjutnya yakni 2016 menjadi sebesar 7%. 

 

 
(Sumber: www.idx.co.id diolah oleh penulis, tahun 2018) 

Gambar 10 

Grafik Perkembangan Return on Assets (ROA) PT Astra International Tbk Periode 2007-

2016 

Dari grafik perkembangan Return On Assets (ROA) pada gambar 10 tersebut, dapat 

dilihat bahwa perkembangan ROA selama tahun 2007-2016 cenderung mengalami fluktuatif. 

Nilai ROA perusahaan yang tinggi akan mengindikasikan semakin tinggi pula jumlah laba 

bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Sedangkan 

nilai ROA yang rendah mungkin disebabkan karena aktivitas penjualan yang belum optimal 

atau banyakya aset yang tidak produktif.  
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4.3. Analisis Data 

4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis deskriftif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dinilai dari 

nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum,dan minimum. Berikut merupakan hasil 

statistik deskriptif untuk penelitian ini dengan Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio 

(DAR) dan Total Assets Turnover (TATO) sebagai variabel independen serta tingkat Return 

on Assets (ROA) sebagai variabel dependennya. 

 

Tabel 7 

Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR 10 1,24 1,40 1,3240 ,05854 

DAR 10 ,45 ,51 ,4890 ,01912 

TATO 10 ,69 1,20 ,9840 ,17411 

ROA 10 ,06 ,15 ,1140 ,03204 

Unstandardized Residual 10 -,01285 ,01519 ,0000000 ,00801350 

Valid N (listwise) 10     

(Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 23, Tahun 2018) 

 Berdasarkan tabel 7 jumlah N sebanyak 10, angka rata-rata untuk Return on Assets 

(ROA) adalah 0,1140 dengan standar deviasinya sebesar 0,03204. Angka rata-rata untuk 

Current Ratio (CR) adalah 1,3240 dengan standar deviasi sebesar  0,05854. Lalu angka rata-

rata untuk Debt to Assets Ratio (DAR) adalah 0,4890 dengan standar deviasi 0,01912. Dan 

angka rata-rata untuk Total Assets Turnover (TATO) adalah sebesar 0,9840 dengan standar 

deviasi sebesar 0,17411. 

4.3.2. Analisis Asumsi Klasik 

 Dalam regresi linier berganda terdapat asumsi klasik yang harus terpenuhi, yaitu 

residual terdistribusi normal, tidak adanya multikoleniaritas, tidak adanya heteroskedastisitas, 

dan tidak adanya autokorelasi pada model regresi untuk memperoleh model regresi dengan 

estimasi yang tidak bias dan pengujian dapat dipercaya. Apabila semua syarat terpenuhi maka 

hasil regresi dapat dikatakan bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Adapun hasil 

uji asumsi klasik untuk model regresi berganda ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari 

regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki 

nilai residual terdistribusi normal.Untuk uji normalitas metode yang dapat digunakan yaitu 

dengan uji plot, uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov dan Histogram. Untuk uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov jika menunjukan nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa residual terdistribusi normal.Untuk lebih jelasnya, data dari uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 



 
(Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 23, 2018) 

 

Gambar 11 

Normal Probability Plot-Return on Assets (ROA) 

 Dari Gambar 11 diatas dapat diketahui bahwa pada Normal Probability Plot terlihat 

titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal (normal) serta penyebarannya mengikuti garis 

diagonal (normal). Kedua hal ini menunjukkan bahwa model regresinya memenuhi asumsi 

normalitas atau residu dari model dapat dianggap berdistribusi secara normal. 

Tabel 8 

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 10 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,00801350 

Most Extreme Differences Absolute ,165 

Positive ,165 

Negative -,111 

Test Statistic ,165 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 Dari Tabel 8 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp.Sig 2-tailed) 

sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 (0,200 > 0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual yang dihasilkan terdistribusi normal. 



 

Gambar 12 

Hasil Uji Normalitas Histogram-Return on Assets (ROA) 

(Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 23, 2018) 

 Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola 

distribusi yang tidak menceng (skewness) ke kanan tidak menceng (skewness) ke kiri maka 

dinyatakan normal.  

2. Uji Multikolinieritas 

 Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada sebuah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variable independen. Jika terjadi korelasi, maka dikatakann 

terdapat masalah Multikolinearitas (Multikol). Model regresi dikatakan bebas dari masalah 

Multikolinearitas apabila nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10 dan 

mempunyai nilai Tolerance lebih besar dari 0,1. Uji multikolinearitas adalah sebagai berikut. 

Tabel 9 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,025 ,113  ,227 ,828   

CR -,039 ,058 -,072 -,674 ,525 ,918 1,090 

DAR -,081 ,176 -,049 -,463 ,660 ,949 1,053 

TATO ,183 ,020 ,996 9,115 ,000 ,873 1,145 

a. Dependent Variable: ROA 

(Sumber  : Hasil pengolahan data dengan SPSS 23, 2018) 

 Dari Tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai tolerance dan VIF dari variabel independen 

telah memenuhi syarat agar terbebas dari masalah multikoleniaritas. Ketiga variabel 

independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 yaitu Current Ratio (CR)  sebesar 0,918,  

Debt to Assets Ratio (DAR) sebesar 0,949, dan  Total Assets Turnover (TATO) sebesar 



0,873. Dan untuk nilai VIF kurang dari 10 yaitu Current Ratio(CR) sebesar 1,090, Debt to 

Assets Ratio (DAR) sebesar 1,053, dan Total Assets Turnover (TATO) sebesar 1,145. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua nilai tolerance pada variabel independen bernilai 

lebih dari 0,1 ( > 0,1) dan nilai VIF pada semua variabel independen bernilai kurang dari 10 ( 

< 10). Oleh karena itu tidak ada masalah multikoleniaritas pada model regresi.  

3. Uji Heterokesdastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah pada sebuah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual (error) pada satu pengamatan ke pengamatan lain, 

jika varians berbeda, maka disebut sebagai heterokedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini adalah koefisien korelasi spearman’s rho. Berikut adalah hasil dari pengujian: 

 

Gambar 13 

Pola Titik-titik pada Scatterplot 

(Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 23, 2018) 

 Pada gambar 13 dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas. 

Titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadinya masalah heteroskedastisitas. 

 

Tabel 10 

Hasil Uji Koefisien Spearman’s rho 

Correlations 

 CR DAR TATO 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

CR Correlation 

Coefficient 
1,000 ,211 ,213 -,098 

Sig. (2-tailed) . ,558 ,554 ,789 

N 10 10 10 10 

DAR Correlation 

Coefficient 
,211 1,000 ,154 -,117 

Sig. (2-tailed) ,558 . ,670 ,747 



N 10 10 10 10 

TATO Correlation 

Coefficient 
,213 ,154 1,000 -,115 

Sig. (2-tailed) ,554 ,670 . ,751 

N 10 10 10 10 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 
-,098 -,117 -,115 1,000 

Sig. (2-tailed) ,789 ,747 ,751 . 

N 10 10 10 10 

(Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 23, 2018) 

 Berdasarkan Tabel 10 didapatkan hasil signifikansi dari unstandardized residual dari 

tiga variabel independen yaitu  Current Ratio (CR) sebesar 0,789, Debt to Assets Ratio 

(DAR) sebesar 0,747 dan Total Assets Ratio (TATO)  sebesar 0,751. Ketiga hasil tersebut 

memiliki nilai lebih tinggi dari 0,05 sehingga tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi 

linier antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan pada kesalahan pada t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan regresi yang berbasis dari autokorelasi. 

Model regresi yang baik adalah tidak terdapat masalah autokorelasi. Metode pengujian 

menggunakan metode Durbin-Watson (D test). 

Tabel 11 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,968
a
 ,937 ,906 ,00981 ,937 29,975 3 6 ,001 1,598 

a. Predictors: (Constant), TATO, DAR, CR 

b. Dependent Variable: ROA 

(Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 23, 2018) 

Hasil dari uji autokorelasi dengan metode Durbin-Watson adalah sebesar 1,598. Untuk 

mengetahui bahwa tidak ada masalah pada uji autokorelasi yaitu dengan mengetahui nilai DU 

dan DL yang didapatkan dari Tabel Durbin-Watson dengan nilai N=10 dan K=3, didapatkan 

nilai dL= 0,5253, dU=2,0163 dan 4-dU= 1,983. 

Apabila dL < DW < 4-dU artinya tidak terjadi autokorelasi. Dalam penelitian ini hasil 

yang didapatkan adalah 0,5253 < 1,598 < 1,983. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi pada penelitian ini. 

 



4.3.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengukur 

besarnya pengaruh antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel 

dependen. Untuk melakukan analisis regresi berganda terdapat asumsi klasik yang harus 

terpenuhi seperti pada uji sumsi klasik yang telah dilakukan sebelumnya dalam penelitian ini 

seperti: residual yang didistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas, tidak adanya 

heteroskedastisitas, serta tidak adanya autokorelasi. Berikut ini adalah penyajian dan hasil 

analisis regresi linier berganda:  

Tabel 12 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
,025 ,113   ,227 ,828 

CR -,039 ,058 -,072 -,674 ,525 

DAR -,081 ,176 -,049 -,463 ,660 

TATO ,183 ,020 ,996 9,115 ,000 

a. Dependent Variable: ROA 

(Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 23, 2018) 

 Berdasarkan hasil analisis Tabel 12 maka dapat dibuat model regresi linnier berganda 

sebagai berikut: 

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 

Y = 0,025 + (-0,039) CR + (-0,081) DAR + (0,183) TATO  

Y = 0,025 – 0,039 CR – 0,081 DAR + 0,183 TATO 

Keterangan : 

Y = Variabel Return on Assets (ROA) 

X1 = Current Ratio (CR) 

X2 = Debt to Assets Ratio (DAR) 

X3 = Total Assets Turnover (TATO) 

a = Konstanta 

b1 = Koefisien untuk Current Ratio (CR) 

b2 = Koefisien untuk Debt to Assets Ratio (DAR) 

b3 = Koefisien untuk Total Assets Turnover (TATO) 

µ = Disturbance error 

Interpretasi dari persamaan model regresi linier berganda di atas adalah sebagai berikut: 

1. Konstanta 



 Konstanta sebesar 0,025 artinya apabila semua variabel independen yaitu Current Ratio 

(CR),  Debt to Assets Ratio (DAR) dan Total Assets Turnover (TATO) nilainya adalah 0 

(Nol) maka Return on Assets (ROA) positif yaitu 0,025. 

2. Koefisien Regresi Variabel Current Ratio (CR) X1 

 Koefsien Regresi Current Ratio (CR) bernilai negatif sebesar 0,039 hal ini 

digambarkan bahwa setiap peningkatan 1 kali Current Ratio (CR) maka Return on Assets 

(ROA) akan mengalami penurunan sebesar 0,039, namun dengan asumsi variabel independen 

lainnya tetap. 

3. Koefisien Regresi Variabel Debt to Assets Ratio (DAR) X2 

 Koefsien Regresi Variabel  Debt to Assets Ratio (DAR) bernilai negatif sebesar 0,081 

hal ini digambarkan bahwa setiap peningkatan 1 kali Debt to Assets Ratio (DAR) maka 

Return on Assets (ROA) akan mengalami penurunan sebesar 0,081 namun dengan asumsi 

variabel independen lainnya tetap. 

4. Koefisien Regresi Variabel Total Assets Turnover (TATO) X3 

 Koefsien Regresi Variabel Total Assets Turnover (TATO) bernilai positif sebesar 0,183 

hal ini digambarkan bahwa setiap peningkatan 1 kali Total Assets Turnover (TATO) maka 

Return on Assets (ROA) akan mengalami peningkatan sebesar 0,183 namun dengan asumsi 

variabel independen lainnya tetap. 

4.3.4 Analisis Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis bertujuan untuk menjawab sementara mengenai rumusan masalah 

yang belum dibuktikan kebenarannya. Pengujian hipotesis terdiri dari analisis determinasi, uji 

koefisien secara parsial (uji t) dan uji koefisien secara bersama-sama (uji F). 

a. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Uji determinasi atau ketepatan perkiraan model (googness of fit) bertujuan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas.  

 Berikut ini adalah hasil perhitungan nilai R
2
 dan koefisien determinasi dalam penelitian 

ini terkait dengan harga saham sebagai variabel dependen: 

Tabel 13 

Hasil Uji Model Summary 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,968
a
 ,937 ,906 ,00981 

a. Predictors: (Constant), TATO, DAR, CR 



b. Dependent Variable: ROA 

(Sumber :  Hasil pengolahan data dengan SPSS 23, 2018) 

 Hasil tabel diatas menjelaskan tentang ringkasan model, yang terdiri dari hasil nilai 

korelasi berganda (R), koefisien determinasi (R Square), koefisien determinasi yang 

disesuaikan (adjusted R Square) dan ukuran kesalahan prediksi (Std Error of the Estimate), 

antara lain: 

a. Nilai koefisein berganda (R) sebesar 0,968, artinya korelasi atau hubungan antara variabel 

Likuiditas dengan indikator Current Ratio (CR), variabel Solvabilitas dengan indikator 

Debt to Assets Ratio (DAR) dan variabel Aktivitas dengan indikator Total Assets 

Turnover (TATO) terhadap variabel Profitabilitas dengan indikator Return on Assets 

(ROA) sebesar 0,968 atau 96,8%. Nilai R yang semakin mendekati 1 menunjukkan 

bahwa hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat 

(erat). Korelasi antara variabel Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR) dan Total 

Assets Turnover (TATO)   terhadap Return on Assets (ROA) sebesar 0,968 hal ini berarti 

terjadi hubungan yang cukup erat karena nilai mendekati satu. 

b. Nilai koefisien determinasi R Square (R
2
) atau kuadrat dari R adalah sebesar 0,937 

menunjukkan bahwa variasi dari profitabilitas dapat diterangkan oleh Current Ratio (CR), 

Debt to Assets Ratio (DAR) dan Total Assets Turnover (TATO) sebesar 0,937 atau 93,7% 

sedangkan sisanya sebesar 6,3% (100% - 93,7%) dipengaruhi oleh variabel independen 

lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

c. Adjusted R Square, adalah R Square yang telah disesuaikan, nilai sebesar 0,906 atau 

90,6% sedangkan sisanya sebesar 9,4% (100% - 90,6%) menunjukkan sumbangan 

pengaruh variabel independen terhadap dependen, adjusted R Square biasanya untuk 

mengukur sumbangan pengaruh jika dalam regresi menggunakan lebih dari dua variabel 

independen. 

d. Standars Error of the Estimate, adalah ukuran kesalahan prediksi, nilai sebesar 0,00981 

artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi profitabilitas (ROA) sebesar 

0,981%. 

5. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

 Uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen atau tidak. Pengujian ini 

menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi atau 0,05 dibagi 2 menjadi 0,025. Pengujian 

hasil koefisien regresi secara parsial menunjukkan hasil sebagai berikut ini: 

Tabel 14 

Uji Koefisien Regresi Secara Parsial 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
,025 ,113 

 
,227 ,828 



CR -,039 ,058 -,072 -,674 ,525 

DAR -,081 ,176 -,049 -,463 ,660 

TATO ,183 ,020 ,996 9,115 ,000 

a. Dependent Variable: ROA 

(Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 23, 2018) 

Koefisien regresi secara parsial yang ditunjukan pada Tabel 14 mendapatkan hasil 

bahwa: 

a. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return on Assets (ROA) 

Berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 0,05 maka H1 diterima, dan  jika signifikansi 

> 0,05 maka H1 ditolak. Dilihat dari hasil pada Tabel 15 diatas terlihat bahwa Current 

Ratio (CR) memiliki nilai Sig. 0,525 dan thitung sebesar 0,674. Karena signifikansi pada uji 

t lebih besar dari 0,05 (0,525 > 0,05) dimana nilai -thitung > -ttabel (-0,674 > -2,228) maka 

H1 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa CR secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap ROA. 

b. Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap Return on Assets (ROA) 

Berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 0,05 maka H2 diterima, dan jika signifikansi 

> 0,05 maka H2 ditolak. Dilihat dari hasil pada Tabel 15 diatas terlihat bahwa Debt to 

Assets Ratio (DAR) memiliki nilai Sig. 0,660 dan thitung sebesar 0,463. Karena signifikansi 

pada uji t lebih besar dari 0,05 (0,660 > 0,05) dimana nilai -thitung > -ttabel (-0,463 > -2,228) 

yang berarti H2 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa DAR secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap ROA. 

c. Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return on Assets (ROA) 

Berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 0,05 maka H3 diterima, dan jika signifikansi  

> 0,05 maka H3 ditolak. Dilihat dari hasil pada Tabel 15 diatas terlihat bahwa Total Assets 

Turnover (TATO) memiliki nilai Sig. 0,000 dan thitung sebesar 9,115. Karena signifikansi 

pada uji t lebih besar dari 0,05 (0,000 < 0,05) dimana nilai thitung > ttabel (9,115 > 2,228) 

yang berarti H3 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa TATO secara 

parsial berpengaruh positif terhadap ROA. 

b. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 

 Uji koefisien regresi secara bersama-sama, akan diketahui apakah variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Seluruh variabel independen dapat dikatakan memiliki 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen jika nilai Fhitung > Ftabel atau jika 

nilai signifikansinya < 0,05. Berikut merupakan uji F terkait dengan Return on Assets (ROA) 

sebagai variabel dependen. Hasil uji F yang dilakukan untuk penelitian ini adalah: 

Tabel 15 

Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama 

 ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 



1 Regression ,009 3 ,003 29,975 ,001
b
 

Residual ,001 6 ,000   

Total ,009 9    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), TATO, DAR, CR 

(Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 23, 2018) 

Dari hasil yang ditunjukan dalam Tabel 15 dapat dilihat bahwa secara simultan variabel 

independen Fhitung adalah sebesar 29,975 dengan nilai signifikansi 0,001. Untuk Ftabel 

diperoleh hasil sebesar  4,76 pada signifikansi 0,05 dengan df 1 (jumlah variabel-1) = 3 dan 

df 2 (n-k-1) atau 10-3-1= 6 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen). 

Karena Fhitung > Ftabel (29,975 > 4,76) maka nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 

0,05 (0,001 < 0,05) yang berarti bahwa H4 diterima. Artinya CR, DAR, dan TATO secara 

simultan atau bersama-sama berpengaruh positif dan signifikansi terhadap ROA. 

4.4 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa secara parsial variabel Current Ratio  

(CR) dan  Debt to Assets Ratio (DAR) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Return on 

Assets (ROA) sedangkan Total Assets Turnover (TATO) memiliki pengaruh positif terhadap 

tingkat Return on Assets (ROA). Dan secara simultan dapat diketahui ketiga variabel tersebut 

berpengaruh positif terhadap tingkat Return on Assets (ROA). 

4.4.1.  Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return on Assets (ROA) 

 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) 

tidak berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Astra International Tbk. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai Sig. 0,525 yang lebih besar dari 0,05 (0,525 > 0,05) dan thitung lebih 

besar dari ttabel  (-0,674 > -2,228), nilai koefisien Current Ratio (CR) yang bernilai negatif 

menunjukkan bahwa semakin rendah Current Ratio (CR) akan menyebabkan Return on 

Assets (ROA) semakin meningkat. Ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Rahmawati (2011) yang menyatakan bahwa CR yang rendah menunjukan bahwa semakin 

produktifnya aset yang dimiliki perusahaan sehingga efektivitasnya meningkat ditandai 

dengan meningkatnya return.  

4.4.2.  Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap Return on Assets (ROA) 

 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Debt to Assets Ratio 

(DAR) tidak berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Astra International Tbk. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig. 0,660 yang lebih besar dari 0,05 (0,660 > 0,05) dan thitung  

lebih besar dari ttabel (-0,463 > -2,228), nilai koefisien Debt to Assets Ratio (DAR) yang 

bernilai negatif menunjukkan bahwa semakin rendah Debt to Assets Ratio (DAR) akan 

menyebabkan tingkat Return on Assets (ROA) semakin meningkat. Ini sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Widiyanti dan Elfina (2015) dimana adanya pengaruh negatif dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi DAR maka semakin besar risiko keuangannya. Peningkatan 

risiko yang dimaksud adalah kemungkinan terjadinya gagal bayar (default) karena 

perusahaan terlalu banyak melakukan pendanaan aktiva dari hutang. Dengan adanya risiko 



gagal bayar, maka biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk mengatasi masalah 

ini semakin besar.  

4.4.3.  Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return on Assets (ROA) 

 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Total Assets Turnover 

(TATO) berpengaruh  positif terhadap tingkat Return on Assets (ROA) pada PT Astra 

International Tbk. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig. 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 

< 0,05) dan thitung  lebih besar dari ttabel (9,115 > 2,228), nilai koefisien Total Assets Turnover 

(TATO) yang bernilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi Total Assets Turnover 

(TATO) akan menyebabkan tingkat Return on Assets (ROA) semakin meningkat. Ini sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Afriyanti (2011)  yang menyatakan bahwa semakin 

tinggi rasio ini semakin baik, karena penggunaa aktiva yang efektif dalam menghasilkan 

penjualan, sehingga laba yang dihasilkan nanti meningkat dan dengan begitu ROA 

mengalami peningkatan.  

4.4.4 Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR), dan Total Assets 

Turnover (TATO) terhadap Return on Assets (ROA) 

 Hasil pengujian secara simultan (bersama-sama) menunjukkan bahwa ketiga variabel 

diatas berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada PT Astra International Tbk. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai Sig. 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) dan Fhitung 

lebih besar dari Ftabel (29,975 > 4,76) yang berarti diterima. Kondisi ini menggambarkan 

bahwa bagaimana perusahaan mampu mengatur CR, DAR, dan TATO sehingga perusahaan 

mampu menghindari terjadinya kerugian yang akan terjadi suatu saat nanti, serta agar tetap 

menyeimbangkan laba yang didapat perusahaan. 

4.5. Interpretasi Hasil Penelitian  

 Setelah melakukan pengujian dengan melalui tahapan tahapan hipotesis dan statistik 

mengenai Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR), dan Total Assets Turnover 

(TATO) terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Astra International Tbk, berikut ini 

penulis menginterpretasikan hasil penelitian. 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) tehadap Return on Assets (ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial Current Ratio (CR) sebagai variabel 

independen (X1) tidak berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) sebagai variabel 

dependen (Y). Hal ini disebabkan oleh tinggi rendahnya kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kemampuan finansial jangka pendeknya belum bisa menjadi jaminan bahwa 

perusahaan tersebut akan mendapatkan profitabilitas. Aset lancar perusahaan tidak digunakan 

untuk investasi dalam meningkatkan laba bersih, tetapi digunakan untuk memenuhi 

kewajiban lancarnya. Hal itu yang menyebabkan Likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis 1 yang menyatakan bahwa 

Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap Return on Assets (ROA). Dimana hasil dari 

penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Jiasti (2010), dan 

Mahaputra (2012) yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap 

Return on Assets (ROA)  



2. Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) tehadap Return on Assets (ROA) 

 Berdasarkan hasil penelitian secara parsial Debt to Assets Ratio (DAR) sebagai 

variabel independen (X2) tidak berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) sebagai 

variabel dependen (Y). Hal ini disebabkan semakin tinggi rasio ini maka pendanaan dengan 

utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan tidak mampu menutupi utang-

utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah rasio ini maka semakin 

kecil perusahaan dibiayai dari utang. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis 2 yang 

menyatakan bahwa Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh negatif terhadap Return on 

Assets (ROA). Dimana hasil dari  penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Supardi, dkk (2016) yang menyatakan bahwa Debt to Assets Ratio (DAR) 

berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA). 

3. Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) tehadap Return on Assets (ROA) 

 Berdasarkan hasil penelitian secara parsial Total Assets Turnover (TATO) sebagai 

variabel independen (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Assets (ROA) 

sebagai variabel dependen (Y). Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis 3 yang 

menyatakan bahwa Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh positif terhadap Return on 

Assets (ROA). Menurut Afriyanti (2011) dimana peneliti menyatakan semakin tinggi rasio ini 

semakin baik, karena penggunaa aktiva yang efektif dalam menghasilkan penjualan, sehingga 

laba yang dihasilkan nanti meningkat dan dengan begitu ROA mengalami peningkatan. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Putry dan Erawati (2013) 

yang menyatakan bahwa Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh positif Return on Assets 

(ROA). 

4. Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR) dan Total Assets Turnover 

(TATO) terhadap Return on Assets (ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian secara simultan (bersama-sama) Current Ratio (CR), Debt 

to Assets Ratio (DAR) dan Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh positif 

signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa Pengaruh 

Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR) dan Total Assets Turnover (TATO) 

memiliki nilai untuk menunjang serta meningkatkan profitabilitas (ROA) dalam suatu 

perusahaan dimana hal tersebut juga mengindikasikan bahwa aset mempunyai peranan 

penting dalam meningkatkan profitabilitas. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Shasha Nuraisyah (2017) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa 

Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR) dan Total Assets Turnover (TATO) 

berpengaruh positif dan signifikan tehadap Return on Assets (ROA).  



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan  

 Berdasarkan pembahasan dan analisis mengenai pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan 

Aktivitas terhadap Profitabilitas pada PT Astra International Tbk periode 2007-2016, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Likuiditas dengan indikator Current Ratio (CR) secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Profitabilitas dengan indikator Return on Assets (ROA), hal ini terjadi dimana -

thitung lebih besar dari -ttabel yaitu -0,674 > -2,228 dengan signifikansi 0,525 > 0,05. Hasil 

penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2007) yang 

mengatakan bahwa semakin tinggi CR menunjukan perubahan laba yang tinggi pula, 

maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap Return 

on Assets (ROA) ditolak atau tidak terbukti. 

2. Solvabilitas dengan indikator Debt to Assets Ratio (DAR) secara parsial tidak 

berpengaruh  terhadap Profitabilitas dengan indikator Return on Assets (ROA), hal ini 

terjadi dimana -thitung lebih besar dari -ttabel yaitu -0,463 > -2,228 dengan signifikansi 

0,660 > 0,05. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Gunawan dan Wahyuni (2013) yang mengatakan bahwa semakin tinggi rasio ini maka 

pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan tidak 

mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Sebaliknya semakin 

rendah rasio ini maka semakin kecil perusahaan dibiayai dari utang, maka dapat 

disimpulkan bahwa Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh negatif terhadap Return on 

Assets (ROA) ditolak atau tidak terbukti. 

3. Aktivitas dengan indikator Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh positif signifikan 

secara parsial terhadap Profitabilitas dengan indikator Return on Assets (ROA), hal ini 

terjadi dimana thitung lebih besar dari ttabel yaitu 9,115 > 2,228 dengan signifikansi 0,000 < 

0,05. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Afriyanti 

(2011) dimana peneliti menyatakan semakin tinggi rasio ini semakin baik, karena 

penggunaan aktiva yang efektif dalam menghasilkan penjualan, sehingga laba yang 

dihasilkan nanti meningkat dan dengan begitu ROA mengalami peningkatan, maka dapat 

disimpulkan bahwa Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh positif terhadap Return 

on Assets (ROA) terbukti. 

4. Berdasarkan uji secara simultan (bersama-sama) menunjukan bahwa Current Ratio (CR), 

Debt to Assets Ratio (DAR) dan Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh positif 

signifikan tehadap Return on Assets (ROA) pada PT Astra International Tbk periode 

2007-2016. Hal ini terjadi dimana Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu sebesar 29,975 > 4,76 

dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 

sesuai dengan hipotesis 4 yang menyatakan bahwa secara simultan (bersama-sama) 

Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR) dan Total Assets Turnover (TATO) 



berpengaruh positif dan signifikansi tehadap Return on Assets (ROA)  pada PT Astra 

International Tbk periode 2007-2016.  

 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini untuk peneliti selanjutnya yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pada penelitian ini Variabel yang mempengaruhi Profitabilitas hanya menggunakan satu 

proksi dari masing-masing variabel yakni Likuiditas (CR), Solvabilitas (DAR), dan 

Aktivitas (TATO). 

2. Variabel dependen yang diengaruhi yakni Profitabilitas hanya diukur dengan satu proksi 

yaitu Retun On Asset (ROA). 

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan simpulan pada pembahasan di atas, penulis memberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Pada PT Astra International Tbk 

Perusahaan perlu memperhatikan dan mempertimbangkan faktor Likuiditas (CR), 

Solvabilitas (DAR), dan Aktivitas (TATO) yang mempengaruhi Profitabilitas (ROA) 

perusahaan, sehingga berimbas positif terhadap pertumbuhan laba. Selain itu, informasi ini 

dapat dijadikan sebagai bahan untuk membantu memecahkan dan mengantisipasi masalah 

pada perusahaan, serta dapat digunakan sebagai referensi untuk mengambil keputusan 

manajemen dan bisnis.  

2. Bagi investor atau calon investor  

Informasi ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk menentukan pilihan dalam 

berinvestasi, sehingga dapat memperkirakan keuntungan yang akan diperoleh serta 

menghindari kerugian yang akan dialami.  

3. Bagi peneliti berikutnya  

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, 

bagi peneliti yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut disarankan menggunakan lebih 

banyak proksi dalam rasio keuangan sebagai variabel independen, karena sangat 

memungkinkan proksi rasio keuangan  yang tidak dimasukan dalam penelitian ini 

berpengaruh terhadap Profitabilitas perusahaan. 
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